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PERATURAN 

SEKRETARIS JENDERAL 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 5 TAHUN 2017 

TENTANG 
PEDOMAN PELAKSANAAN AUDIT 

INSPEKTORAT UTAMA DI LINGKUNGAN 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN DEWAN 

PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

SEKRETARIS JENDERAL DEWAN PERWAKIIAN RAKYAT REPUBUK INDONESIA, 

Menimbang bahwa agar pelaksanaan Audit di lingkungan Sekretariat 

J enderal dan Badan Keah!ian Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia berjalan secara optimal dan sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan, perlu adanya 

pedoman pelaksanaan Audit Inspektorat Utama di 

lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia yang 

ditetapkan dengan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia tentang Pedoman 

Pelaksanaan Audit Inspektorat Utama di Lingkungan 

Sekretariat J enderal dan Badan Keahlian Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 
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Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran 

Negara Republik lndonesia Tahun 2008 Nomor 127, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4890); 

5. Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (Lembaran 

Negara Republik lndonesia Tahun 2015 Nomor 43); 

6. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor 09 Tahun 2009 tentang Pedoman 

Umum Pelaksanaan, Pemantauan, Evaluasi dan 

Pelaporan Tindak Lanjut Hasil Audit Fungsional; 
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7. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor 19 Tahun 2009 tentang Pedoman 

Kendali Mutu Pengawasan Aparat Audit Internal 

Pemerintah; 

8. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan 

Rakyat Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

Dewan Perwakilan Rakyat Repu blik Indonesia 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016 tentang 

Perubahan atas Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan 

Perwakilan Rakyat Nomor 6 Tahun 2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan 

Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia; 

9. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan 

Rakyat Nomor 7 Tahun 2015 tentang Kode Etik 

Auditor di Lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia; 

10. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwaldlan 

Rakyat Nomor 10 Tahun 2015 tentang Pedoman 

Pengawasan Inspektorat Utama Sekretariat Jenderal 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia; 
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MEMUTUSKAN 

PERATURAN SEKRETARIS 

PERWAKILAN 

PELAKSANAAN 

RAKYAT 

AUDIT 

JENDERAL DEWAN 

TENTANG PEDOMAN 

INSPEKTORAT UT AMA 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

PERW AKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat ini yang 

dimaksud dengan: 

1. Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia yang selanjutnya disebut Setjen dan BK DPR RI 

adalah Lembaga Kesekretariatan dan Keahlian Lembaga Negara 

sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan. 

2. Inspektorat Utama adalah unsur pengawasan intern di lingkungan 

Setjen dan BK DPR RI. 

3. Inspektur Utama adalah Pimpinan Inspektorat Utama pada Setjen dan 

BK DPR RI. 

4. Inspektur Utama adalah Pimpinan Inspektorat Utama. 

5. Sistem Pengendalian Intern yang selanjutnya disingkat SPI adalah 

proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 

terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan 

keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui 

kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, 

pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang­

undangan. 
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6. Audit adalah seluruh proses kegiatan yang dilakukan oleh lnspektorat 

Utama meliputi Audit, reviu, pemantauan, evaluasi, dan kegiatan Audit 

lainnya yang bertujuan untuk mengetahui atau menilai dengan cermat 

dan seksama kenyataan yang sebenarnya mengenai kegiatan suatu 

entitas apakah telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku atau rencana yang telah ditetapkan dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip efisien, efektif dan ekonomis. 

7. Petunjuk Pelaksanaan Audit adalah panduan tata kerja bagi 

Inspektorat Utama untuk melaksanakan seluruh kegiatan Audit di 

lingkungan Setjen dan BK DPR RI. 

8. Auditor adalah setiap orang yang mempunyai kompetensi Audit, 

memangku dan menjalankan tugas jabatan yang mempunyai ruang 

lingkup, tanggung jawab, dan wewenang untuk melakukan Audit intern 

pada instansi pemerintah, lembaga, dan/ atau pihak lain yang di 

dalamnya terdapat kepentingan negara sesuai peraturan perundang­

undangan, dengan hak dan kewajiban yang diberikan secara penuh 

oleh pejabat yang berwenang. 

9. Entitas/ Auditi adalah instansi atau unit kerja yang diperiksa. 

10. Aparat Pengawasan Intern Pemerintah di Lingkungan Setjen dan BK 

DPR RI yang selanjutnya disingkat APIP adalah pegawai negeri sipil 

yang bertugas di Inspektorat Utama. 

1 1. Program Kerja Audit yang selanjutnya disingkat PKA adalah langkah­

langkah prosedur dan teknik Audit yang disusun secara sistematis 

yang harus diikuti/ dilaksanakan oleh Auditor selama pelaksanaan 

Audit untuk mencapai tujuan Audit. 

12. Kertas Kerja Audit yang selanjutnya disingkat KKA adalah catatan­

catatan yang dibuat dan data-data yang dikumpulkan APIP secara 

sistematis pada saat melaksanakan Audit. 
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13. Pokok-Pokok Hasil Audit yang selanjutnya disingkat P2HA adalah 

laporan awal dari suatu rangkaian kegiatan Audit yang disampaikan 

kepada atasan Auditi setelah pelaksanaan Audit yang berisikan judul, 

kondisi singkat, kriteria, sebab, dan akibat. 

14. Laporan Temuan Audit yang selanjutnya disingkat LTA adalah laporan 

awal dari suatu rangkaian kegiatan Audit yang disampaikan kepada 

Auditi setelah pelaksanaan Audit, berisikan temuan yang meliputi 

kondisi, kriteria, sebab, akibat, komentar Auditi dan rekomendasi. 

15. Laporan Hasil Audit yang selanjutnya disingkat LHA adalah sarana 

komunikasi yang resmi dan sangat penting bagi APIP untuk 

menyampaikan simpulan, temuan, dan rekomendasi kepada Auditi. 

Pasal 2 

Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat ini merupakan 

instrumen bagi Auditor dalam melakukan pelaksanaan Audit Inspektorat 

Utama di lingkungan Setjen dan BK DPR RI. 

Pasal 3 

Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat ini disusun 

dengan tujuan: 

a. Agar Perencanaan Audit di lingkungan Setjen dan BK DPR RI dapat 

dilaksanakan dengan tepat; 

b. Agar Pelaksanaan Audit di lingkungan Setjen dan BK DPR RI dapat 

berjalan secara sistematis, efisien, efektif, dan terkendali; 

c. Pelaporan hasil Audit dapat dipertanggungjawabkan dengan penyajian 

materi yang lengkap, akurat, obyektif, meyakinkan, jelas, serta 

ringkas; dan 

d. Hasil Audit dapat memberikan saran konstruktif guna mendorong 

peningkatan kinerja dan akuntabilitas Auditi. 
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Pasal 4 

Ruang lingkup Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat ini 

meliputi perencanaan Audit, pelaksanaan Audit, laporan hasil Audit, dan 

tindak lanjut hasil Audit. 

Pasal 5 

Pedoman pelaksanaan Audit lnspektorat Utama di lingkungan Setjen dan 

BK DPR RI sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Sekretaris J enderal Dewan 

Perwakilan ini. 

Pasal 6 

Hal-hal yang bersifat teknis dan operasional dalam pelaksanaan Audit 

Inspektorat Utama di lingkungan Setjen dan BK DPR RI mengacu pada 

standar operasional prosedur yang ditetapkan oleh Inspektorat Utama. 

Pasal 7 

Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat ini mulai berlaku 

pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 10 Februari 2017 

SEKRETARIS JENDERAL, 

ned S.H. M.Hum. Jy 
111984031002 



1. Latar Belakang 

LAMPIRAN 

PERATURAN 

JENDERAL DEWAN 

REPUBLIK 

SEKRETARIS 

PERWAKILAN 

INDONESIA RAKYAT 

NOMOR 5 TAHUN 2017 TENTANG 

PEDOMAN PELAKSANAAN AUDIT 

INSPEKTORAT UT AMA 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN 

BADAN KEAHLIAN DEWAN 

PERW AKILAN RAKYAT REPUBLIK 

INDONESIA 

PEDOMAN PELAKSANAAN AUDIT 

INSPEKTORAT UTAMA 

SETJEN DAN BK DPR RI 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis 

Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (MD3) sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2014, mengamanatkan 

tuntutan perubahan Sekretariat Jenderal DPR RI sebagai sistem pendukung. 

Pasal 413 ayat (1) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 menyebutkan 

bahwa "untuk mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas 

DPR dibentuk Sekretariat Jenderal DPR yang susunan organisasi dan tata 

kerjanya diatur dengan Peraturan Presiden atas usul DPR." Disamping itu 

pada ayat (2) disebutkan bahwa "untuk mendukung kelancaran pelaksanaan 

I,; 
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wewenang dan tugas DPR, dibentuk Badan Keahlian DPR yang diatur dengan 

Peraturan Presiden." 

Amanat Undang-Undang MD3 tersebut kemudian diatur lebih lanjut 

dalam Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

Dalam Pasal 6 pada Bagian Kedua menyatakan bahwa Sekretariat Jenderal 

terdiri atas Deputi Bidang Administrasi, Deputi Bidang Persidangan serta 

Inspektorat Utama. Inspektorat Utama merupakan unsur pengawasan intern 

di lingkungan Setjen dan BK, yang berada di bawah dan bertanggungjawab 

kepada Sekretaris Jenderal. 

Inspektorat Utama mempunyai tugas melaksanakan pengawasan intern 

di lingkungan Setjen dan BK DPR RI. Dalam melaksanakan tugas tersebut, 

Inspektorat Utama menyelenggarakan fungsi salah satunya adalah 

perumusan dan evaluasi Rencana Strategis (Renstra) Inspektorat Utama. Hal 

ini dilakukan unt.uk menjawab tuntutan reformasi birokrasi agar melakukan 

penataan organisasi dengan tepat, serta terwujudnya penguatan pengawasan 

internal sebagai bagian dari Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP). 

Untuk terwujudnya penyelenggaraan pemerintahan di lingkungan Setjen 

dan BK DPR RI yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme, 

selanjutnya agar pelaksanaan Audit berjalan sesuai dengan rencana dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, peranan Audit yang 

dilakukan Inspektorat Utama perlu ditingkatkan dan disesuaikan dengan 

kewenangan dan kebutuhan. 

Kemudian demi terselenggaranya peranan Audit secara optimal, perlu 

adanya petunjuk pelaksanaan operasional Audit sebagai pegangan Auditor 

dalam melaksanakan tugasnya. Petunjuk Pelaksanaan Audit diperlukan agar 

ada persamaan persepsi dan kesatuan arah bagi Auditor dalam 

melaksanakan tugasnya. 
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2. Ruang Lingkup 

3. 

Petunjuk Pelaksanaan operasional Audit ini menjelaskan tentang tata 

cara Audit operasional secara komprehensif yang digunakan Inspektorat 

Utama untuk melaksanakan kegiatan Audit di lingkungan Setjen dan BK 

DPR RI. 

Proses Audit 

a. Perencanaan Audit 

1) Pembentukan Tim; 

2) Pemberitahuan kepada Auditi; 

3) Survey Pendahuluan; 

4) Penyusunan Program Kerja. 

b. Pelaksanaan Audit 

1) Pertemuan awal (Entry meeting); 

2) Penilaian dan pengujian SPI; 

3) Penyusunan Kertas Kerja; 

4) Pengembangan hasil Audit; 

5) Pembahasan hasil Audit dengan internal; 

6) Pembahasan hasil Audit dengan Auditi; 

7) Penyusunan Laporan Awal Hasil Audit; 

8) Pertemuan akhir (Exit meeting). 

C. Pelaporan 

1) Pengertian; 

2) Syarat-syarat laporan; 

3) Susunan laporan; 

4) Isi laporan; 

5) Penyampaian laporan kepada Pimpinan. 

d. Tindak Lanjut 

1) Pemantauan Tindak Lanjut Hasil Audit; 
2) Konsultasi; 
3) Membuat Teguran. 
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BAB II 

PERENCANAAN AUDIT 

I. Pembentukan Tim 

Setiap kegiatan Audit dilaksanakan oleh tim yang dituangkan di dalam 

Surat Tugas dengan susunan dan tugas sebagai berikut: 

A. Susunan Tim terdiri dari: 

1. Pengendali Mutu; 

2. Pengendali Teknis; 

3. Ketua; 

4. Anggota. 

B. Tugas Tim, yaitu: 

1. Pengendali Mutu 

a) Menetapkan personil tim; 

b) Memimpin entry meeting; 

c) Melakukan review pelaksanaan Audit; 

d) Menerima laporan hasil Audit dari Pengendali Teknis; 

e) Memimpin exit meeting; 

f) Menandatangani LHA; 

g) Mempertanggungjawabkan seluruh kegiatan Audit; 

2. Pengendali Teknis 

a) Memimpin survey pendahuluan; 

b) Melakukan review Program Kerja; 

c) Memimpin rapat tim; 

d) Mengendalikan kegiatan Audit; 

e) Melakukan reviu hasil Audit; 

f) Melakukan reviu draft LHA; 

g) Memberi petunjuk yang bersifat strategis tentang penyelesaian 

masalah yang ditemukan saat pelaksanaan Audit; 
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h) Melakukan wawancara dengan pimpinan Auditi yang diperiksa; 

i) Menyampaikan ekspose hasil Audit kepada penanggung jawab; 

j) Menandatangani Program Kerja; 

k) Pengendali Teknis membuat formulir kendali mutu. 

3. Ketua Tim 

a) Merumuskan Program Kerja; 

b) Menandatangani Program Kerja; 

c) Mendistribusikan tugas kepada anggota; 

d) Memimpin, membimbing, dan menggerakan pelaksanaan 

Audit; 

e) Mengoordinasikan anggota; 

f) Mengoordinasikan antara anggota dengan Auditi; 

g) Mengomunikasikan hasil Audit dengan Auditi; 

h) Meminta tanggapan dari Auditi; 

i) Melakukan review atas KKA; 

j) Menyusun LHA; 

k) Ketua Tim membuat formulir kendali mutu. 

4. Anggota Tim 

a) Melakukan Audit sesuai dengan Program Kerja; 

b) Mencatat hasil tahapan Audit dalam Kertas Kerja 

c) Melaporkan proses tahapan Audit kepada ketua tim; 

d) Mendiskusikan masalah-masalah yang ditemui saat 

pelaksanaan Audit dengan ketua tim; 

e) Mengumpulkan dan menyusun current file dan permanent file; 

f) Anggota Tim membuat laporan mingguan. 

II. Pemberitahuan pada Auditi 

Sebelum survey pendahuluan dimulai, Inspektorat Utama secara formal 

memberitahukan secara tertulis kepada Pimpinan Auditi sebelum 
Iv 
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pelaksanaan. Pemberitahuan ini menyangkut kapan Audit akan 

dilaksanakan, lamanya Audit dan tim yang ditugaskan. Dalam 

pemberitahuan ini harus dilampirkan daftar permintaan informasi dan 

data yang diperlukan untuk survey pendahuluan. 

III. Survey Pendahuluan 

Survey pendahuluan adalah langkah pertama dalam proses Audit. Dalam 

survey pendahuluan dikumpulkan seluruh data yang relevan dengan 

kegiatan Auditi, selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk penyusunan 

Program Kerja. Survey pendahuluan memungkinkan bagi Tim dalam 

memahami bagaimana suatu bagian atau suatu kegiatan dari jenis 

pekerjaan dilaksanakan dan bagaimana pekerjaan itu berhubungan 

dengan bagian lain dari organisasi itu. Sumber informasi dapat 

dimanfaatkan untuk pelaksanaan Audit, baik uraian tugas, metode kerja, 

maupun data-data keuangan dan data-data lainnya yang diperlukan. 

Survey pendahuluan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

A. Pemahaman entitas 

Pemahaman entitas diperlukan sebagai dasar pertimbangan 

pelaksanaan tahap perencanaan selanjutnya, meliputi: 

1. Struktur organisasi Auditi (Visi, Misi, Tujuan, Sasaran); 

2. Togas dan fungsi Auditi; 

3. Dasar hukum dan peraturan yang memengaruhi pelaksanaan 

program atau fungsi pelayanan publik Audi ti; 

4. Kebijakan-kebijakan pimpinan Auditi/ obyek yang diperiksa; 

5 .  Prosedur Kerja (input, proses, output, dan outcome dari Auditi); 

6. Anggaran yang dikelola Auditi; 

B. Identifikasi masalah 

Identifikasi permasalahan yang ada pada Auditi sebagai dasar 

pertimbangan pelaksanaan tahap perencanaan selanjutnya, meliputi: 

Ii, 
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1. Bagaimana sebenarnya pelaksanaan kegiatan obyek yang diperiksa; 

2. Langkah-langkah atau prosedur yang diperlukan dan kegunaannya 

dalam mekanisme kerja obyek yang diperiksa; 

3. Hasil-hasil yang telah dicapai ditinjau dari: 

a. Maksud dan tujuan obyek yang diperiksa 

b. Ketentuan hukumnya dan praktek-praktek yang lazim 

4. Efektivitas pengendalian manajemen. 

C. Pemahaman SPI 

Pemahaman SPI atas Auditi meliputi kegiatan: 

1. Lingkungan pengendalian; 

2. Penilaian resiko; 

3. Aktivitas pengendalian; 

4. lnformasi dan komunikasi; 

5. Pemantauan. 

D. Cara Pendekatan 

Pendekatan yang dapat dilakukan Tim adalah : 

1. Penelaahan pedoman kerja dan kemudian mengujinya dengan 

pelaksanaannya; 

2. Pengamatan langsung yaitu menelusuri dari awal sampai akhir 

tindakan-tindakan dan proses yang diterapkan dalam pelaksanaan 

sebenarnya. 

IV. Penyusunan Program Kerja 

1. Pengertian 

a. Program kerja adalah langkah-langkah, prosedur, dan teknik Audit 

yang disusun secara sistematis yang harus diikuti/dilaksanakan 

oleh tim selama pelaksanaan Audit untuk mencapai tujuan Audit; 

b. Sarana pemberian tugas kepada Tim; 

c. Sarana Audit pelaksanaan Audit secara berjenjang; 
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d. Sebagai sarana tolak ukur Pengendali Teknis; 

e. Pedoman kerja tim; 

f. Landasan untuk membuat LHP/LHA. 

2. Sifat 

a. Luwes dan tidak kaku; 

b. Disesuaikan dengan perkembangan hasil Audit dan kondisi di 

lapangan; 

c. Perubahan/tidak dilaksanakannya suatu langkah dalam Program 

Kerja harus diketahui oleh Inspektur, disetujui oleh Pengendali 

Teknis dan Ketua Tim dan diberikan penjelasan. 

3. Susunan dan Isi Program Kerja 

a. Pada lembar pertama sisi kiri ditulis nama Instansi Audit 

INSPEKTORAT UTAMA SEKRETARIAT JENDERAL DPR RI 

b. Pada lembar pertama ditengah ditulis judul Program Kerja, nama 

obyek Audit, masa Audit dan nomor Program Kerja; 

c. Isi Program Kerja terdiri dari : 

1) Nomor Urut; 

2) Nomor Langkah Kerja; 

3) Uraian; 

4) Auditor; 

5) Rencana Waktu Audit; 

6) Realisasi Waktu Audit; 

7) Keterangan; 

8) Program Kerja ditandatangani oleh Ketua Tim, disetujui oleh 

Pengendali Teknis dan diketahui oleh Inspektur. 

d. Pekerjaan Audit harus direncanakan dengan sebaik-baiknya dan 

Audit harus mempertimbangkan antara lain materialitas dalam 

menentukan sifat, waktu dan luasnya prosedur Audit dan 

mengevaluasi hasil prosedur Audit tersebut. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AUDIT 

1. Pertemuan Awai ( entry meeting) 

a. Pertemuan awal dipersiapkan oleh tim dan dipimpin oleh Inspektur 

dan/ atau Pengendali Teknis dengan pimpinan Audi ti beserta 

jajarannya; 

b. Tim menjelaskan pengertian Audit operasional dan manfaat yang 

diperoleh dari Audit tersebut kepada Pimpinan Auditi agar mendapat 

gambaran yang tepat tentang Audit operasional; 

c. Tim menjelaskan tentang tujuan Audit, ruang lingkup, waktu Audit 

serta susunan Tim. 

2. Pengujian SPI 

Pengujian SPT dilakukan oleh Auditor berkaitan dengan apakah kebijakan 

dan prosedur telah berjalan dengan baik. 

Pengujian SPI dilakukan untuk menjawab paling tidak pertanyaan 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana SPI diterapkan; 

b. Bagaimana konsistensi penerapan SPI; 

c. Siapa yang melaksanakan SPI (mempertanyakan kompetensinya). 

3. Pengumpulan dan Analisis Bukti Audit 

a.  Pengumpulan bukti Audit; 

Auditor harus memperoleh bukti yang cukup, kompeten, dan relevan 

untuk menjadi dasar yang memadai bagi temuan dan simpulan 

Auditor. 

b. Teknik-teknik pengumpulan bukti Audit; 

Dalam mengumpulkan bukti Audit, Auditor dapat menggunakan 

teknik-teknik se bagai beriku t: 
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1) Review dokumen; 

2) Wawancara; 

3) Kuesioner; 

4) Observasi Fisik. 

c. Pengujian bukti Audit; 

Bukti yang telah diperoleh dengan berbagai teknik masih perlu diuji. 

Pengujian dapat dilakukan dengan beberapa metode. Metodologi 

meliputi tidak hanya sifat dan prosedur yang dijalankan Auditor, 

namun juga sejauh mana prosedur tersebut harus dilakukan 

(misalnya besarnya atau luasnya uji petik). 

d .  Langkah-langkah pengujian bukti Audit; 

Langkah-langkah yang diperlukan dalam kegiatan pengujian bukti 

Audit adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan teknik pengujian; 

2) Membandingkan hasil pengujian bukti-bukti Audit dengan kriteria 

Audit; 

3) Mengidentifikasi sebab akibat dari perbedaan; 

4) Mengidentifikasi usulan rekomendasi atas temuan. 

e. Apabila dalam proses Audit, Auditi : 

1) Tidak memberikan data yang cukup sampai batas waktu yang 

ditentukan, maka tim akan menganalisa sesuai data yang ada; 

2) Tidak memberikan data sama sekali, maka Auditi membuat 

pemyataan bahwa Auditi menolak memberikan data sampai batas 

waktu yang ditentukan. 

4. Penyusunan Kertas Kerja Audit (KKA) 

a. Pengertian 

1. KKA adalah catatan-catatan yang dibuat dan data yang 

dikumpulkan Auditor secara sistematis pada saat melaksanakan 

Audit; 
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2. KKA harus mencerminkan langkah-langkah kerja Audit yang telah 

dituangkan dalam KKA, pengujian yang dilakukan, informasi yang 

diperoleh dan kesimpulan hasil Audit; 

3. Setiap Auditor wajib membuat KKA pada saat melaksanakan 

tugasnya. 

b. Manfaat 

1. Merupakan dasar penyusunan Laporan Hasil Audit (LHA); 

2. Merupakan alat atasan untuk mereview dan mengawasi 

pelaksanaan pekerjaan Auditor; 

3. Merupakan alat pembuktian dari LHA; 

4. Menyajikan data untuk keperluan referensi; 

5. Merupakan salah satu pedoman untuk Audit berikutnya; 

6. Merupakan alat bukti tertulis bagi Auditor apabila terjadi suatu 

pengaduan kepada Auditor atas temuan yang dihasilkan pada saat 

Audit. 

c. Syarat-syarat 

1. Lengkap; 

2. Bebas dari kesalahan, baik kesalahan hitung maupun kesalahan 

penyajian informasi; 

3. Didasarkan atas fakta dan argumentasi yang rasional; 

4. Sistematis, bersih, mudah diikuti dan diatur rapih; 

5. Memuat hal-hal yang penting dan relevan dengan pelaksanaan 

Audit; 

6. Mempunyai tujuan yang jelas; 

7. Sedapat mungkin menghindari pekerjaan menyalin. 

d. Prosedur pengisian KKA 

1. Pada halaman pertama sebelah kiri alas, tulisan INSPEKTORAT 

UTAMA SEKRETARIAT JENDERAL DPR RI; 

2. Pada halaman pertama sebelah kanan atas untuk tiap kelompok 
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KKA, tuliskan nomor, langkah kerja, tanggal, direview oleh siapa 

dan tanggal direview; 

3. Untuk setiap kelompok KKA yang terdiri dari beberapa halaman, 

tuliskan nomor halaman; 

4. Gunakan satu muka saja untuk tiap lembar KKA; 

5. Daftar pembantu dibuat dengan menggunakan lembar KKA yang 

terpisah; 

6. Cantumkan teknik Audit, kesimpulan dan atau komentar dari 

Auditor; 

7. KKA harus dibuat diatas blanko KKA yang telah ditetapkan; 

8. Untuk lembaran KKA yang berasal dari Auditi (salinan) supaya 

diberi tanda "Salinan Untuk Diperiksa" dan diberikan catatan 

tanggal diterima, serta dibuat intisarinya; 

9. Untuk daftar yang diterima dari Auditan agar diteliti lebih dahulu 

kebenarannya dan diseleksi menurut keperluannya; 

10. Standar KKA disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan. 

e. Persiapan 

1. KKA dihimpun dalam ordner dan atau sejenisnya; 

2. Pada kulit depan ordner KKA ditulis : 

a) Berkas aktif tanggal : 

b) Arsip nomor : 

c) KKA nomor : 

d) Jenis dan sasaran Audit : 

e) Periode yang diperiksa : 

3. Daftar isian memuat antara lain 

a) LHA; 

b) Surat Perintah; 

c) Daftar ikhtisar temuan dan rekomendasi; 

d) Berkas KKA sesuai indeks; 
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e) Berkas Program Audit; 

f) Berkas Persiapan Audit; 

g) Berkas Audit Operasional; 

h) Tindak Lanjut. 

5. Temuan dan Pendalaman Temuan 

a. Definisi Temuan; 

Temuan adalah masalah-masalah penting yang ditemukan selama 

Audit berlangsung dan masalah tersebut pantas untuk dikemukakan 

dan dikomunikasikan dengan Auditi karena mempunyai dampak 

terhadap perbaikan dan peningkatan kinerja Auditi. 

b. Pendalaman Temuan; 

Pendalaman temuan adalah pengumpulan informasi khusus yang 

terkait dengan obyek yang diperiksa untuk dievaluasi dan dianalisa. 

karena diperkirakan akan berguna bagi pimpinan obyek yang 

diperiksa. 

c. Persyaratan Temuan yang dapat diperdalam; 

Untuk dapat mengembangkan temuan dengan baik Auditor perlu 

mengetahui ciri-ciri temuan. Temuan dapat diteruskan kepada 

pemakai laporan bila telah dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 

1. Cukup berarti/berguna artinya dapat mewakili/ menggambarkan 

keseluruhan kondisi yang di Audit; 

2. Berdasarkan pada fakta dan bukti yang relevan dan kompeten; 

3. Pendalaman dikembangkan secara objektif; 

4. Didasarkan pada hasil Audit yang memadai guna mendukung 

setiap kesimpulan yang diambil; 

5. Meyakinkan, simpulan harus logis dan jelas; 

6. Dapat ditindaklanjuti Auditi. 

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam pendalaman temuan : 

a. Harus ditekan.kan kepada situasi dan kondisi pada saat kejadian, 

!!V' 
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bukan pada saat Audit dilakukan; 

b. Harus memperhatikan sifat kompleksitas dan besarnya jumlah, serta 

nilai yang dilibatkan dalam objek yang diperiksa; 

c. Temuan harus dianalisa secara jujur dan kritis untuk menghindarkan 

ungkapan yang tidak logis; 

d. Kewenangan hukum objek yang diperiksa perlu dikemukakan pada 

laporan antara lain 

1. Kasus mengenai ketentuan yang berlaku tidak dilaksanakan sesuai 

dengan yang dimaksud; 

2. Kemungkinan diadakan perubahan terhadap ketentuan yang 

berlaku; 

3. Pengeluaran yang berlawanan dengan ketentuan yang berlaku; 

4. Langkah-langkah pendalaman temuan dilakukan apabila Auditor 

menjumpai kelemahan-kelemahan atau kekurangan signifikan 

dalam pelaksanaan kegiatan Auditi, Auditor harus segera 

menyusun rencana pengembangan semua aspek yang berhu bungan 

dengan masalah tersebut dengan tepat dan segera menyusun 

program kerja Audit lanjutan; 

5. Langkah-langkah pendalaman temuan Negatif: 

a) Kuasai peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan 

temuan yang bersifat penting; 

b) Kenali secara khusus apa yang kurang dalam hubungannya 

dengan kriteria/tolok ukur yang lazim. Pada dasarnya dalam 

suatu Audit, Auditor membandingkan apa yang sebenarnya 

terjadi dengan apa yang seharusnya terjadi; 

c) Kenali batas wewenang dan tanggung jawab pejabat yang terlibat 

dalam pelaksanaan Audit; 

d) Pastikan sebab-sebab kelemahan; 

e) Tentukan apakah kelemahan itu merupakan kasus yang berdiri 
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sendiri atau tersebar luas; 

f) Tentukan akibat atau arti pentingnya kelemahan; 

g) Kenali dan cari pemecahan persoalan hukum; 

h) Pekerjaan Audit belum lengkap jika ada persoalan hukum yang 

belum dikenal sehingga perlu cari pemecahannya; 

i) Usahakan mendapat tanggapan pejabat atau pihak yang 

langsung berkepentingan yang mungkin akan mengalami akibat 

negatif oleh pelaporan temuan tersebut; 

j) Menentukan tindakan korektif atau perbaikan yang patut 

disarankan. 

6. Saran/Rekomendasi 

Saran atau rekomendasi adalah usulan rencana perbaikan yang 

diberikan oleh Auditor internal untuk menutup gap antara kondisi 

dan kriteria. 

Rekomendasi harus dirancang sedemikian rupa untuk memperbaiki 

kondisi-kondisi yang memerlukan perbaikan: 

1. Pada umumnya temuan diakhiri dengan saran yang ditujukan 

kepada pimpinan Auditi sehubungan dengan koreksi kelemahan 

atau pencegahan berulangnya kelemahan tersebut. Langkah­

langkah perbaikan merupakan tanggung jawab pimpinan Audi ti; 

2. Untuk memberikan saran secara konstruktif, tim Audit harus 

memaparkan setiap kelemahan secara lengkap. Jika tim Audit 

tidak dapat menyarankan solusi yang terbaik, maka sebaiknya 

tim Audit memberikan rekomendasi berdasarkan berbagai 

pilihan yang diyakininya; 

3. Tim Audit harus memperhatikan besarnya biaya pelaksanaan 

suatu saran dan manfaatnya. Untuk memperoleh tindakan 

korektif secara cepat dan tepat, maka dalam berbagai kasus 

tertentu, mengemukakan temuan secara lisan (bobotnya tidak 
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strategis dan bersifat administratif) akan merupakan jalan yang 

paling efektif dan efisien; 

4. Meskipun tim Audit telah mengemukakan temuan, simpulan 

dan rekomendasi, penyusunan dan penyampaian laporan secara 

tertulis tetap dilakukan. 

5. Pembahasan Hasil Audit dengan Pengendali Teknis 

a. Tujuan 

1. Pelaksanaan Audit lebih terarah dan terkendali; 

2. Temuan dan rekomendasi mendapat pertimbangan yang lebih 

matang; 

3. Pengendali Teknis memperoleh informasi yang cukup luas sebagai 

bahan pembahasan dengan Auditi. 

b. Cara Pembahasan 

1 .  Selarna Audit berlangsung, tiap temuan dan rekomendasi penting 

yang menghendaki penanganan segera harus secepatnya dibahas 

dengan Pengendali Teknis. Agar temuan tersebut dapat dibahas 

secara lebih baik, maka Ketua Tim harus sudah memperoleh 

informasi yang lengkap mengenai temuan tersebut termasuk hasil 

konfirmasi dengan Auditi; 

2. Bila dianggap perlu, temuan tersebut harus disampaikan 

Pengendali Teknis kepada Penanggung Jawab. Disamping itu Ketua 

Tim dapat menyampaikan temuan lainnya dengan konsultasi 

berkala kepada Pengendali Teknis dan/atau Penanggung Jawab; 

3. Dalam pelaksanaan ketentuan itu, hendaknya dipertimbangkan 

situasi dan kondisi yang dihadapi. 

6. Pembahasan Hasil Audit dengan Auditi 

a. Tujuan 

1. Mengkomunikasikan dan menyamakan persepsi tentang sesuatu 
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masalah/temuan; 

2. Mempercepat penyusunan konsep laporan; 

3. Mengurangi kemungkinan sanggahan terhadap laporan; 

4. Lebih lengkap dan tepatnya konsep laporan dengan bahasa yang 

dimengerti; 

5. Dapat secepatnya dilakukan tindakan koreksi. 

b. Cara Pem bahasan 

1. Pembahasan hasil Audit dilakukan oleh penanggung jawab 

dan/ atau pengendali teknis tergantung pada masalah atau Audi ti 

didampingi oleh pejabat yang berhubungan dengan masalah yang 

bersangkutan; 

2. Pembahasan dilakukan selama Audit berlangsung dan/ atau setelah 

pekerjaan lapangan selesai; 

3.  Hasil pembahasan tersebut dituangkan dalam Laporan Temuan 

Audit yang merupakan bagian dari KKA. 

7. Penyusunan Pokok-pokok Hasil Audit (PPHA) 

Pengertian 

a. PPHA adalah laporan awal dari suatu rangkaian kegiatan Audit yang 

disampaikan kepada Auditi setelah pelaksanaan Audit; 

b. PPHA berisikan temuan yang meliputi kondisi, kriteria, sebab, akibat, 

komentar Auditi serta rekomendasi; 

c. PPHA juga berisi batas waktu Audit yang melaksanakan tindak lanjut 

hasil Audit; 

d. PPHA ditandatangani oleh Ketua Tim dan disetujui oleh pimpinan 

Auditi. 

8. Pertemuan Akhir (Exit Meeting) 

a. Pertemuan akhir adalah pertemuan antara Tim Auditor yang dipimpin 

oleh koordinator dan atau Penanggungjawab dengan pimpinan Auditi 
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setelah berakhirnya suatu rangkaian kegiatan Audit; 

b. Dalarn pertemuan akhir disampaikan pokok-pokok hasil Audit dan 

catatan-catatan lain yang berguna bagi Auditi. 

9. Pemaparan Konsep Laporan Hasil Audit (Expose) 

a. Pengendali Teknis memaparkan keseluruhan konsep laporan hasil 

Audit (sebagai penyaji) kepada Tim Penyanggah; 

b.Ketua Tim menjawab setiap sanggahan sesuai materi Audit; 

c. Anggota Tim menjawab/menyarnpaikan rincian hasil analisa sesuai 

kertas kerja Audit; 

Tim penyanggah menyampaikan pertanyaan dan saran perbaikan. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL AUDIT 

Sebagai kegiatan akhir dari tugas Audit adalah penyusunan LHA. Laporan 

tersebut adalah sarana komunikasi yang resmi dan sangat penting bagi 

Tim Audit untuk menyampaikan informasi tentang simpulan, temuan, 

dan rekomendasi kepada Auditi. LHA dibuat berdasarkan kertas kerja 

Audit dan temuan hasil Audit yang disusun selama melaksanakan Audit 

agar informasinya akurat dan obyektif. 

2. Syarat Laporan 

Persyaratan dari kriteria pelaporan hasil Audit menjadi pedoman dasar 

bagi Tim Audit yang antara lain mensyaratkan : 

1. Dibuat secara tertulis; 

2. Dibuat segera maksimal 15 hari setelah berakhirnya waktu 

penugasan; 

3. Membuat ruang lingkup dan tujuan Audit. 

Setiap laporan harus tepat waktu, lengkap, akurat, objektif, meyakinkan, 

konstruktif, jelas, serta ringkas dan singkat. 

a. Susunan LHA 

Penyusunan LHA dilakukan secara terarah dengan memperhatikan 

cara penyajian data guna keperluan kompilasi data yang akan 

dilakukan oleh Auditi. LHA dapat disusun dalam 2 (dua) bentuk yaitu : 

1. Bentuk Bab 

Yaitu apabila dari hasil Audit diketemukan banyak fakta dan/atau 

signifikan. 

2. Bentuk Surat 

Y aitu laporan yang digunakan pada situasi apabila dari hasil Audit 
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tidak diketemukan banyak fakta yang signifikan. 

Laporan Hasil Audit/ Audit setidaknya harus memuat informasi sebagai 

berikut : 

a. Dasar melakukan Audit intern; 

b. ldentifikasi Auditi; 

c. Tujuan/ sasaran, lingkup, dan metodologi Audit intern; 

d. Pernyataan bahwa penugasan dilaksanakan sesuai standar Audit; 

e. Kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi; 

f. Hasil Audit intern berupa kesimpulan, fakta dan rekomendasi; 

g. Tanggapan dari pejabat Audi ti yang bertanggung jawab; 

h. Pemyataan adanya keterbatasan dalam Audit serta pihak-pihak yang 

menerima laporan; 

i. Pelaporan informasi rahasia apabila ada. 
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FLOWCHART PELAKSANAAN AUDIT 

1 .  Pra Audit Oleh Sekretariat 

a. Pemberitahuan kepada Biro/Pusat yang akan menjadi Auditi sesuai 

dengan Program Kerja Pengawasan Tahunan Inspektorat Utama; 

b. Pengambilan data-data untuk bahan Audit; 

c. Penyusunan Tim Audit; 

d. Pembuatan Surat Tugas Audit; 

e. Penyusunan Jadwal Entry Briefing Audit. 

2. Tahap Audit Oleh Tim Audit 

a. Survey pendahuluan Audit; 
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b. Penyusunan program kerja Audit dan direviu oleh penanggung jawab 

teknis; 

c. Koordinasi dengan obrik untuk pelaksanaan entry briefing Audit; 

d. Pelaksanaan Audit; 

e. Cek fisik / sampling / uji petik Audit; 

f. Reviu Kertas Kerja Audit oleh ketua tim; 

g. Monitoring dan kunjungan kepada tim Auditor oleh penanggung 

jawab/pengendali teknis mulai dari awal Audit, pertengahan dan akhir 

Audit; 

h. Pada akhir surat tugas, Tim Auditor harus sudah menyusun laporan 

temuan Audit; 

i. Reviu laporan temuan Audit oleh penanggung jawab/pengendali 

teknis; 

J . Penyampaian laporan temuan Audit kepada Auditi Audit; 

k. Tanggapan / komentar atus temuan Audit olch Auditi Audit; 

1. Exi.t briefing Audit. 

3. Ekspose Hasil Audit 

a. Pengendali teknis dan ketua tim menyampaikan jadwal ekspose hasil 

Audit kepada pimpinan; 

b. Tim Auditor melaksanakan ekspose kepada inspektur, para pejabat 

struktural inspektorat serta di hadapan Tim Auditor lainnya mulai dari 

PKA, KKA, LTA dan LHA untuk dilakukan review; 

c. Pimpinan inspektorat, pejabat struktural dan Tim Auditor lainnya 

memberikan catatan, koreksian dan saran dalam rangka review 

kepada Tim Auditor yang ekspose sebagai bahan penyempurnaan 

penyusunan LHA; 

d. Tim Auditor melakukan penyempurnaan LHA atas catatan, koreksi 

maupun saran sesuai hasil review, yang selanjutnya untuk 

ditandatangai Inspektur; 
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BAB V 

TINDAK LANJUT HASIL AUDIT 

1 .  Pengertian 

a. Tindak Lanjut adalah tindakan yang dilaksanakan oleh Auditi sesuai 

dengan rekomendasi yang telah dikemukakan oleh Auditor dalam 

Laporan Hasil Audit .  Yang bertanggung j awab melaksanakan tindak 

lanjut adalah pihak Auditi , sedangkan Inspektorat berkewajiban untuk 

memantau pelaksanaan tindak lanjut tersebut; 

b. Untuk memudahkan pemantauan tindak lanjut, Inspektorat harus 

mengadministrasikan seluruh kegiatan dengan tertib . 

2 .  Dalam memantau tindak lanjut perlu diperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Perlu ketentuan yang mengharuskan pimpinan Auditi untuk membuat 

pernyataan tertulis mengenai tindakan yang telah diambil atas 

rekomendasi yang telah diajukan Auditor; 

b .  Copy dari pernyataan tertulis tersebut diatas haru s disampaikan 

kepada Inspektorat sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil 

tindakan selanjutnya; 

c. Dalam laporan, Auditor harus mengungkapkan rekomendasi yang 

dimasukan dalam laporan basil Audit sebelumnya yang membahas 

pokok persoalan yang sama dalam rangka pemantauan tindak lanjut; 

d. Apabila kondisi yang telah dilaporkan sebelumnya masih berlanjut 

karena pihak Auditi tidak mengambil tindakan yang diperlukan, maka 

haru s ditegaskan kembali dalam rekomendasi yang dikemukakan 

dalam Laporan Hasil Audit yang disampaikan; 

e . Jika dipandang perlu , Auditor dapat menempatkan suatu bagian 

tersendiri dalam Laporan Hasil Audit, yaitu bagian yang menguraikan 

kembali rekomendasi terdahulu yang belum ada tindaklanjutnya; 
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f. Tim membuat laporan pemantauan tindak lanjut hasil Audit; 

g. Tim membuat berita acara pemuktahiran data . 

FLOWCHART 

TINDAK LANJUT HASIL AUDIT INSPEKTORAT UTAMA 

SETJEN DAN BK DPR RI 

SEK.J EN DPR 

Rl/BIRO/ PUSAT/ENTITAS 

PEMERIKSAAAN 

PEMANTAU 

.,.__� fl-r.tMrtlN�UOA'lNltf/ 
AUDIT 

ENTITAS PEMERI KSAAN MEMBUAT 
PEL.APO� � SKK.raN OPR Rl 

L 

PEMUTAKlll&V' � DJ 1™ TLH P 

Tindak Lanjut Hasil Pengawasan/ Pemeriksaan/ Audit 

A. Laporan Hasil Pengawasan/ Pemeriksaan/ Audit; 

B. Pemberian Laporan Hasil Pengawasan/Pemeriksaan/ Audit: 

1 .  SEKJEN DPR RI ;  

2 .  DEPUTI ; 

3 .  BIRO/PUSAT; 

4 .  Entitas/ Auditi Pemeriksaan; 

5 .  BPK. 

C. Pemantauan Ke Entitas/ Auditi Pengawasan/ Pemeriksaan/ Audit; 

D .  Membuat undangan, pemanggilan Entitas/ Auditi Pemeriksaan dan 

Operasi Tindak lanjut; 
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E .  Pelaporan ke Sekretaris Jend eral DPR RI ; 
F .  Pemutakhiran Inspektorat Utama; 
G .  Pemutakhiran Tim TLH P.  

Ditetapkan di  Jakarta 

pada tanggal 10 Februari 20 1 7  

Plt. SEKRETARIS JENDERAL, 

ned S . H .  M . Hum. fa 
1 1 1 98403 1 002 
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TUJUAN , SASARAN DAN STRATEG I AU D IT 

No Tujuan , Sasaran dan Strateg i  
Penanggung Jawab 

M is i  Keterangan 
Sasaran dan Strateg i  

1 2 3 4 5 

1 .  
2 .  
3 .  
4 .  
5 .  



Formu l i r  KMA 02 

PETA AU DIT 
Per Tahun Audit 20 . . 

Nama Aud it Besaran Tenaqa Au d itor anq d im i l ik i  un it Tenaqa tata Usaha Un i t  
( l nstans i ,  Keg iatan , r is iko 

P roq ra m ,  d l l )  aud i t  
Daltu Da ln is  K. T im A. T im Gol IV Gol 1 1 1  

1 2 3 4 5 6 7 8 

P ETU NJ U K  PEN G I S IAN :  
a .  Kolom 1 d i is i  dengan  nama audi t i ,  seperti nama instans i ,  kegiata n ,  program,  kontrak d l l  

Gol  1 1  

9 

b.  Kolom 2 d i is i  dengan besa ran ris i ko has i l  peng ukuran r is iko ya ng te lah d i lakukan u ntuk  t iap ud it i  
c. Kolom 3 d i isi de ngan nama auditor pengendal i  mutu 
d .  Kolom 4 d i is i  dengan nama auditor pengenda l i  teknis 
e .  Kolom 5 d i is i  dengan nama auditor ketua t im 
f. Kolom 6 d i isi dengan nama auditor anggota t im 

g . Ko lom 7 d i is i  dengan nama tenaga tata usaha APIP golongan IV 
h .  Ko lom 8 d i is i  dengan nama tenaga tata usaha API P  Golongan I l l  
i .  Kolom 9 d i is i  dengan n a m a  tenaga tata usaha AP IP  Golongan I I  

J . Kolom 1 0  d i is i  dengan jenis sarana laptop dan  PC 
k .  Kolom 1 1  d i is i  dengan jenis sarana tra nsportas i 
I .  Kolom 1 2  d i is i  dengan jen i s  sarana la innya 
m .  Kolom 1 3  d i is i  dengan tota l dana perja lanan d inas 
n .  Ko lom 1 4  d i is i  dengan tota l dana untuk mem bayar tenaga a h l i/laborator ium independen d l l  
o . Kolom 1 5  d i is i  dengan ha l  yang belum tertam pung d i  kolom yang ada 

l 

Sarana dan Prasarana un i t  Dana Un it 
La i n -

Komp Kend Lainnya SPPD Lainnya la in 

1 0  1 1  1 2  1 3  1 4  1 5  



Formu l i r  KMA 03 

RENCANA AU D IT  JAN GKA M E N ENGAH 5 TAH U NAN 
(TAH U N  20 . .  s .d .  TAHU N  20 . .  ) 

No 
Tanggal 

Frek  Jen is 
Aud iti LHA Risiko Aud i t  Aud i t  

Terakh i r  
1 2 3 4 5 6 

1 . 
2 .  
3 . 
4 .  
5 . 

PETU NJ U K  PENG I S IAN : 
a .  Kolom 1 d i i s i  dengan nomor u rut 
b .  Kolom 2 d i is i  dengan nama aud it i  ( instans i ,  keg iatan ,  p rogram d l l )  

X1 X2 

c. Kolom 3 d i is i  dengan tangga l  d iterb itkannya LHA tera kh i r  dari obyek audit yang bersangkutan 
d .  Kolom 4 d i is i  dengan peringkat ri s i ko yang te lah d iukur  sebe lumnya dari peta audit  

Tahun  

X3  X4 X5 
7 

e . Ko lom 5 d i i s i  dengan data seberapa ser ing obyek aud it akan d i l akukan aud it .  M isa lnya 0 , 5  tah u n  seka l i ,  1 tahun  seka l i ,  2 tahun 
seka l i  dan seterusnya tergantung dari besaran  ukuran ris i ko obyek 

f. Kolom 6 d i i s i  dengan jenis aud i t  apa yang aka n  d i lakukan ,  aud it ki nerja  atau aud it dengan tujuan te rtentu 
g . Ko lom 7 d i is i  d engan ta nda  tertentu pada tahun berapa akan d i lakuka n  aud it .  

L 



L 

Form u l i r  KMA 04 
U S U LAN PRO G RAM KERJA AU D IT TAH U NAN 

TAH U N  AU D IT 20  . . 

No Aud iti Ris i ko M inoau Nama 
M u la i  Se lesa i  Aud itor 

1 2 3 4 5 6 

1 .  
2 .  
3 .  
4 . 
5 . 

PETU NJ UK P E N G I S IAN : 
a .  Ko lom 1 d i i s i  dengan nomor u rut a ud iti o leh  fu ngs i  perencanaan 
b .  Ko lom 2 d i i s i  dengan nama aud iti o leh fungs i  perencanaan 
c . Kolom 3 d i i s i  dengan peringkat ris i ko yang telah  d i ukur  sebelumnya 
d .  Kolom 4 d i i s i dengan pekan mu lai aud it oleh b idang teknis 
e .  Ko lom 5 d i i s i  dengan pekan selesai  aud i t  o leh b idang  tekn i s  

Jabatan B iaya 
(Ro000) 

7 8 

LHA Keteranga n 

9 1 0  

f .  Kolom 6 d i i s i  dengan nama-nama a u d itor mu la i  da ri pengenda l i  m utu , pengend a l i  tekn is ,  ketua t im dan anggota t im oleh b i dang  
tekn is  

g .  Kolom 7 d i is i  dengan jenjang jabatan  dari masing-mas ing  aud ito r o leh b idang tekn is  
h .  Ko lom 8 d i is i  dengan jum lah b iaya yang d ised iakan u ntu k aud it o leh b idang tekn is  
i .  Ko lom 9 d i is i  dengan ju mlah LHA yang akan d iterb itkan o leh  b idang  teknis 
j . Ko lom 1 O d i i s i  dengan jum lah  penugasan akan d i l impahkan ke bidang  l a i n  dan  da lam ha l  i n i  ko lom ko lom 4 s . d .  9 d i kosongka n .  

Di is i  l impahan  j i ka obyek tersebut ada lah l impahan  dari b idang la in .  



Form u l i r  KMA 05 
P ROGRAM KERJA AUD I T  TAH U NAN 

TAH U N  AU D IT 20 . .  

No Aud iti Ris iko Pekan Nama 
Mu l a i  Se lesa i  Aud itor 

1 2 3 4 5 6 

1 .  
2 .  
3 .  
4 .  
5 .  

PETUNJUK PENG I S IAN : 
a .  Kolom 1 d i i s i dengan nomor urut a u d it i  o leh  fungs i  perencanaan 
b . Kolom 2 d i is i  dengan nama aud iti o leh fungs i  perencanaan 
c .  Ko lom 3 d i is i  dengan  peringkat ri s i ko yang te lah d iukur  sebe lum nya 
d . Kolom 4 d i is i  dengan pekan mu lai aud i t  o leh b idang tekn is 
e . Ko lom 5 d i i s i  dengan pekan selesa i  aud it o leh b idang tekn is  

Jabatan  

7 

B iaya LHA U n it yang 
(Ro)  me laksana ka n  

8 9 1 0  

f. Ko lom 6 d i i s i  dengan nama-nama aud itor mu lai da ri pengenda l i  mutu , pengendal i  tekn is ,  ketua tim dan anggota tim o leh 
g . Ko lom 7 d i is i  dengan jenjang jabatan da ri mas ing-masing aud itor o leh bidang  teknis 
h .  Ko lom 8 d i is i  dengan jumlah biaya yang d ised iakan untuk aud i t  o leh b idang tekn is 
1 . Kolom 9 d i i s i  dengan ju m lah  LHA yang akan d ite rbitkan o leh bidang  tekn is  
J .  Ko lom 1 0  d i i s i  deng a n  un it yang melakukan aud it .  



l 

Fo rm u l i r  KMA 06  

KARTU PENUGASAN 

1 a .  Nama Aud it i 
b .  No F i l e  Permanen 
c .  Rencana Aud i t  Nomor 
d .  Audi t  terakh i rTahun  

2 A lamat  dan  Nomor  Tel epon 

3 Ti ngkat R i s iko Un i t/Akt iv i ta s 

4 Tuj uan  Aud i t  

5 a .  Nama Ketua Tim Aud i t  
b .  Nama  Anggo ta T im Aud i t  

N omor: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

6 a .  Aud i t  D i lakukan  dengan Su rat Tugas Nomor 
b .  Aud i t  O i rencanakan M u l a i Tangga l dan Se lesa i  

Tangga l  

7 Angga ran  yang  Diaj u kan 

8 Angga ran yang Disetuju i  

9 Cata tan Pen t i ng  da ri Pengenda l i  Tekn is/ Pengenda l i  
Mutu 

Ketua  T im 

( . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 

P ETU N J U K  P E N G I S IAN : 
a .  Kolom nomor d i i s i dengan nomor u rut kartu penugasan 

1 . . . . . . . . . . . . . . . .  . 
2 . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

Rp · · · · · · · · · · · · ·  

Rp · · · · · · · · · · · · ·  

. . . . . . . . . . . .  , · · · · · · · · · · · · · · · · · 20 . .  

Mengetahu i :  
Pengenda l i  Tekn i s ,  

( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ) 

b .  Kolom nama  aud it i  d i i s i  dengan  nama aud i t i  yang akan d i a ud i t  
c .  Ko lom nomor fi le permanen d i i s i  dengan nomor u rut fi le permanen aud it i  
d .  Ko lom nomor rencana audi t  d i i si dengan nomor rencana audi t  te rsebu t  
e .  Ko lom aud i t  te rakh i r  d i i s i dengan  tahun  terakh i r d i l akukannya aud i t  
f. Ko lom a l amat dan nomor te lepon d i is i  dengan a lamat dan  nomor telepon audit i  
g . Ko lom ti ngkat  ri s iko d i is i  dengan  has i l  perh i tungan ri s iko aud i ti te rsebut 
h .  Ko lom nama ketua tim dan anggota t im d i i s i  dengan nama ketua dan anggota yang bertugas  
i . Ko lom nomor s u rat tugas d i is i  dengan  nomor sura t  tugas  audi t  tersebut  
j . Ko lom tangga l  mu la i  dan  se lesa i nya aud i t  cukup je las  
k .  Ko lom anggaran yang d i usu l kan  d i i s i dengan jumlah anggaran  yang d i usu l kan  
I .  Kolom anggaran yang  d i setuj u i  d i i s i  dengan j um lah  anggaran  ya ng  d i setuju i  
m .  Ko lom catatan penti ng d i is i  dengan catatan yang d iberikan o l eh  pengenda l i  tekn i s  atau 

pengenda l i  mu tu yang bersangku tan 
n .  Kolom tangga l  d i is i  dengan tempat  dan tanggal  penu l i s a n  kartu penugasan 
o .  Kol om tanda tangan ketua tim dan pengendal i  teknis cuku p je las 



Formu l ir KMA 07 

ALOKAS I ANG GARAN WAKTU AUD IT  
(hanya jam-jam efektif) 

Nama Audit . · · · · · · · · • • · • • · · · · · · · · · · · · · ·  Sasaran Audit  

O isus u n  oleh . · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  D isetuj u i  o leh 

J enis  pekerj aan yanq harus d i lakukan Ketua  T im & Anqqota Tim 

P E K E RJAAN-PE KERJAAN PERS IAPAN:  
• Pembicaraan  pendahu luan (koordinasi )  
. Surve i  oendah u l uan  (oenqenda l ian  I nterna l ,  data oermanen d lsb)  
• Penvusunan Proora m Aud i t  
PELAKSANAAN AU DIT:  
• Penguj ian dan  evaluas i  Penoendal ia n manaiem e n  
.. Anal is is  orosedur va nq menoandunq ke lemahan 
• Anal i s is  data operas i/keq iatan orqan isas i  
• Penquj ian  dan  evaluas i ooeras i  /keo iatan oroan isas i  
• Menyusun daftar temuan 
.. Menqem ba nokan temuan 
• Mengom unikasikan temuan interim 
. Mem bicara kan tind akan koreksi atas tem uan 
PENYE LESAIAN PEKERJAAN : 
• M enel i t i  kelenokaoan KKA 
. Pembahasan Ketua Tim , Penoenda l i  Teknis , dan Penoendal i  M utu 
• Menqomu nikasikan temuan 
. Penyusunan laporan 
• Ha l-ha l  la in 

Jum lah vanq dianqqarkan 

PETU NJUK P E N G J S IAN : 
a .  Kolom nama aud it i  di is i d engan nama audi t i  yang d iper iksa 
b.  Kolom d isu s u n  o leh d i is i  dengan nama penyusun a lokas i  an ggaran waktu a udi t  
c .  Kolom sasaran audit d i is i  dengan sasaran aud it yang te lah d i tetapkan 

2 

d .  Ko lom d is etuju i  d i is i  d eng an persetujuan  yang d iberikan oteh pengendal i  tekn is/pengenda l i  m utu 

L 

Ta nqqa l  
3 

. . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  

Anqqaran Waktu 
4 

Anggaran B iaya 
5 



e. Kolom 1 di isi dengan jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan. Dalam pelaksanaan butir-butir tersebut dapat dikembangkan sesuai kondisi. 
f. Kolom 2 diisi dengan nama ketua tim dan anggota tim yang ditugaskan 
g. Kolom 3 diisi dengan tanggal pelaksanaan pekerjaan 
h. Kolom 4 diisi dengan perkiraaan waktu yang akan dipakai untuk melakukan perkerjaan tersebut 
i .  Kolom 5 di isi dengan perkiraaan biaya yang akan dipakai untuk melakukan perkerjaan tersebut 
j . Kolom jumlah diisi dengan jumlah jam yang dianggarkan dan jumlah biaya yang dianggarkan 



L 

F o rm u l i r  K M A  08 

LAPORAN M I NGGUAN 
KEGIATAN P E RENCANAAN AU D IT PADA T I NGKAT T IM AU DIT 

Nama Audit . · · · · · · · · · · • · · · - - · · · · · · · · · · · - ·  
Alamat  . · · · · · · · · · · · · · · - - · · · · · · · · · · · · ·  KetuaTi m :  
No.  S u rat Tugas - · · · · · · · · · · · · · · - · • · · · · · · · · · · · · 
Nama Auditor . · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  tanda tangan 

( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ) 
Tanggal Prosedur Real isasi Jam 

1 2 

1 .  
2 .  
3 .  
4 .  
5 .  

Total 
Catalan :  

P ETU N J U K  PEN G I S I AN :  
a . Kolom aud iti d i is i  dengan nama aud iti yang akan d iaud i t  
b . Kolom a lamat d i i s i  dengan a lamat  aud it i  

3 

c. Kolom No.  Surat Tugas d i is i  dengan nomor surat tugas perencanaan tersebut 
d .  Ko lom nama aud itor d i is i  dengan nama auditor ya ng akan d itugaskan 
e . Ko lom tanda tangan d i i s i  dengan tanda tangan ketua t im dan  pengendal i  teknis 
f. Ko lom 1 di is i  dengan tanggal  sejak mula i  ditugaskan dalam perencanaan 
g .  Ko lom 2 d i is i  d engan jen is  pekerjaa n ya ng d ikerjakan 
h . Kolom 3 di isi dengan rea l isas i  waktu yang dipakai untu k mengerjakan kolom 2 
i . Kolom 4 d i is i  dengan anggaran waktu ya ng d ised iakan untuk pekerjaan tersebut 
j .  Kolom 5 d is i  dengan rea l isasi b iaya yang d ike luarkan untuk pekerjaan tersebul 
k . Kolom 6 di is i  dengan anggaran biaya yang d itetapkan untuk mengerjakan ha l  tersebut 
I . Kolom Catatan d i is i  dengan ha l  yang d ipandang per lu u ntuk d iketahu i . 

Anqgaran Jam 
4 

Pengen dal iTekn is :  

tanda  tangan 
( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ) 

Rea l isasi B iaya Anggaran B iaya 
5 6 



L 

Form u l i r  KMA 09  

PROGRAM KE RJA AU D I T  

U n i t  O rga n i sas l/ Program/ Keg ia tan  
Tahun  
D i kerjakan oleh 

No Tuj uan  Prosedu r/ ukuran s a m ple/ m etod e  
Audi t  pemi l ih a n  sam ple dan waktu 

1 2 3 

1 

2 

3 

4 

5 

PETU N J U K  P E N G I S I AN 

. · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  , . . . . . . . . . . . . . .  
' . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . .  

Nama Aud i tor  Anggaran 
Waktu 

4 5 

Real isasi 
Waktu 

6 

a .  Ko l om u n i t  organ isas i ,  prog ram , keg ia ta n  d i i s i  dengan nama u n i t  ya ng bers angk u ta n  
b . Ko lom tah u n  d i i s i  deng a n  tah u n audit  tersebut 
c . Ko lom d ikerjakan  o leh  d i i s i  dengan nama penyusun prog ram aud i t  tersebu t  
d . Kolom 1 d i is i  dengan nomor u rut  
e . Kotom 2 d i is i d engan tujuan audi t  yang hendak dica pai 
f. Kolom 3 d i i s i  deng a n  prosedur ,  uku ra n  sam pel , metode dan waktu yang akan d i p aka i 
g . Kolom 4 d i is i  dengan a nggara n  wa ktu ya ng d i perl u kan  
h . Ko lom 5 d i is i  deng a n  nama audi tor yang bertugas 
i . Ko lom 6 d i i s i  dengan  rea l i s as i  waktu ya ng d ipaka i  u ntu k me laksanakan ko lom 3 
j . Kolom 7 d i i s i  dengan nomor KKA sebagai pengend a l i  ars i p  

No . KKA 

7 



Fo rm u l i r  KMA 1 0  

CHECK L I ST  

PENYELESAIAN PENUGASAN PERENCANAAN AU D IT 

No Jen is  pekerjaan yang harus d i l akukan S ud a h/ be lum % penye lesa ian 
1 2 3 4 

1 ,  Sudahkah d i buat  Kartu Pen ui:iasan 
2 .  Sudahkah d i kembangkan Tujuan  Au d it ,  U ngkup  Pekerjaa n ,  

Pena ks i ran R is i ko  S e i:i m e n  Keg iata n 
3 ,  Apakah suda h d i pero leh :  

• Mis i ,  tuj uan  dan  renca n a  pe laksanaan 
• l n form as i  organ i sa s i  
• KKA terakh i r  
• Fi le  permanen  
• LHP aud i tor ekstern 
• Data pem banding 
• Anggaran 
• Litera tu r  tekn is  

4 . Adakah perubahan aud itor dari rencana sem ula 
5 .  J i ka ada  perubahan apaka h  sudah  d ibu at  M e m o  pers etuj uan  

d a n  sudah  d i lampirkan ke  kartu pe nugasan d i  Pengenda l i  
M utu 

6 . Apakah sudah d i bua t  rapa t  koord i nas i  
7 ,  Apakah sudah d ibua t  ri ngkasannya dan  te lah  d id istri b u s ikan  
8 . Apakah sud a h  d ibua t  pers iapan survei pendahu luan 
9 ,  Apakah s urvei  pendah u luan  te lah d i l aksanakan 
1 0 .  Apakah te lah d ibu a t  i khti sar  has i l  su rvei 
1 1 . Apakah te l ah  d i tu l i s  progra m aud it 
1 2 . Apakah prog ram aud i t  te lah  mengacu pada program b aku dan 

has i l  penqumpulan i n formasi 
1 3 . Apakah program aud i t  te lah menda pat persetujuan 

penq end a l i  teknis 
1 4 , Apakah tahapan pekerj aan te lah sesua i  d engan a nggaran 

waktu nya :  
• Penetapan tujuan , l ingkup dan  penaks i ran ris i ko 
• Pengu m p u lan informas i  awa l 
• Penetapan  s ta f  aud i t .  
• Rapat  pendah u luan 
• S u rve i  pendah u l uan  . 
• Penu l i san  p rog ram aud i t . 
• P ersetuj uan program aud i t  

1 5 . Apakah kertas fcerj a  aud it perencsnaa n te lah se lesa i  
d ikerj akan  

Diketahu i :  Dtbuat  ta nggal : 
P engenda l i  Mu t u  Pengendal i  Tekn is :  

tanda ta ngan  tanda ta nga n  
( ' " . . . . . . . . . . . . . . " "  ) ( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  } 



L 

Form u l i r  KMA 1 1  

NOTULENS I K E SE PAKATAN 

Berdasarkan has  ii rapa t  koord i n a s i  a n ta ra tim aud i t  dengan  aud i ti . . . . . . . . . pad a :  

H ar i  
Tangg a l  
Waktu 

D i had i ri o leh :  

T im Au d i t i :  
1 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
2 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
3 .  · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  

Dipero leh kese pakatan sebaga i  berikut :  

1 . Tujuan  aud i t: 
• 

Tim Au di tor: 
1 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

2 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 
3 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Prosed u r  aud i t  yan g  akan d i l aksan akan ada lah  sebaga i  berikut :  
• 

2 .  Waktu pela ksanaan  aud i t  
• S u rvei pendahu l uan :  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
• Pe l aks anaan aud i t :  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 
• pe nyel esa ian  lapora n :  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

3 .  Tim a u dit yan g  akan d i tugaskan :  
• Pe ngenda l i  Mutu: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
• Pengenda l i  Tekn is :  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
• Ketua Tim : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 
• An ggota :  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
• An ggota : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
• An ggota : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

4 .  D a l a m  pe laksanaan surve i  d a n  aud it, yang a k a n  menjad i  kontak person ada lah . . . . . . . . . .  , telepon 
. . . . . . . . . .  S urvei pendah u l uan  akan d i l akukan o leh t im  a u di tor sepert i  aud i t  b iasa , nam un t idak 
menda lam dan tidak  ri nci . Pe laksanaan aud i t  akan  d i lakukan terhadap are a yang te lah d ifokuskan 
berdasarka n h as i l  s urvei  penda h u l uan . 

5 . · · · · · · · · ·  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

6 . P rosed ur pe l a poran dan  ti ndak lanjut akan m engacu pada standar aud i t  AP I P  dan  t indaka n koreksi 
terhadap  rekom e ndas i  tem uan aud i t  pa l ing  lam bat akan  d i lakukan d alarn wa ktu 60 har i  se le lah 
ta ngga l  kesepakatan d itetapkan .  

7 .  Se l uru h  b iaya yang terjad l  sel ama  aud i t  d i tangg u ng o leh  kan tor  t im aud i t .  

Perwak i l an  Aud i t i :  

tanda ta ngan  

( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ) 

PETU N J U K  PE N G I S I AN :  
a .  Kolom a u d i t i  d i i s i  dengan nama a ud i t i  yang d i  aud i t  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . , . . . . . . . . . . . . .  20  . .  

Perwaki l a n  a u d i tor :  

t and a  t a ngan  

( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ) 

b.  Kolom h ari , tanggal  dan  wa ktu d i is i  ses u a i  dengan saat  d i l aku kan nya ra pat  kese pakatan 
c .  Ko lom tim aud i t i  d i is i  dengan nama t im yang m em buat kesepak ata n  



d.  Kolom tim auditor diisi dengan nama auditor yang bertugas 

e .  Nomor 1 ,  tujuan audit diisi dengan tujuan utama audit dan untuk prosedur audit diisi dengan 
prosedur-prosedur pokok yang akan dilaksanakan 

f. Nomor 2, di is i  dengan tanggal mulai sampai dengan tanggal selesai 
g. Nomor 3, di is i  dengan nama pengendali mutu, pengendali teknis, ketua tim dan anggota tim 
h. Nomor 4, di isi dengan nama pejabat/petugas auditi yang akan menjadi kontak person bagi para 

auditor 
i. Nomor 5, diisi untuk hal lain yang perlu d iungkapkan lagi 

j . Nomor 6 dan 7 cukup jelas 
k .  Kolom tempat dan  waktu di isi sesuai dengan tempat dan waktu dibuatnya kesepakatan 
I .  Kolom tanda tangan di is i  dengan tanda tangan perwakilan auditi dan auditor 



Form u l i r  KMA 1 2  

LEMBAR REVI U SUP ERVI S I  
Nama Auditi 
No S u rat Tugas 
Per iode Au d it 
Ketu a Tim 

No Permasalahan/ komentar lndek KKA 
1 2 

1 
2 
3 
4 

5 

Pengendal i  teknis ,  
Tanda ta ngan - • - · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  
Nama · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  
Tangga l · • · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  

PETUN J U K  PEN G I SIAN : 
a .  Kolom nama audi ti di is i d engan nama aud iti yang d iaud it 
b . Kolom nomor s u rat tugas cukup je las 

3 

c.  Ko lom periode au dit d i is i  dengan period e d i lakukan nya aud i t  tersebut 
d . Ko lom ketua  t im d i is i  d engan narna ketu a t im ya ng berta nggungjawa b 
e . Ko lom 1 d i is i  d engan nomor urut 
f. Kolom 2 d i is i  d engan permasa lah atau kom entar 
g . Kolom 3 d i isi dengan nomor indek atau nomor kode KKA 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
· · · · · · • · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
· · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  

Penyetesaia n Persetujuan 
4 5 

h .  Kolom 4 d i is i penyelesaian yang d i lakukan o leh ketua t im atau anggota tim atas permasa lahan atau komentar dari pengenda l i  teknis atau pengendal i  m utu 
i . Ko lom 5 d i is i  d engan pa raf pengenda l i  tekn is ata u pengenda l i  m utu sebagai tand a persetuj uan  atas penyelesaian ya ng d i l a kukan o leh ketua t im dan 

anggota t im  yang bersangk uta n  
J . Kolom tanda tangan d i i s i  dengan tanda tangan dan nama pengendal i  tekn is ya ng bertangg ungjawab � k . Kolom tangga l  d i is i  dengan tangga l  d i lakukannya proses revieu tersebut 



L 

Form u l i r  KMA 1 3  

Nama Aud i t i  
Alama t  
Periode 
Aud i tor 

LAPORAN M I N G G UAN 
P E N G U J I AN DAN EVALUA I  

M inggu ke . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ' 
. · · · · · · · · · · · · · · · · · • · · · ·  . . . . . . . .  

. . . . . . . . . .  , ' , . . .  , . . . . . .  · · · · · · · '  

. . . . . . . . . . . . . . · · · · · · · · · · · · · · · · · 

Pen g enda l i  Tekn i s :  

Tgl 

Ketu a T i m :  

Tg l  

P rosed u r  Rea l i sasi Rea l i sas i  Es ti m as i  j am Anggaran Anggaran Rea l i sas i  Angga ran Tg l  J am s .d .  u n t u k  B iaya Aud i t  J am tq l pen ve lesa ian  Jam B iaya s .d . tq l B iaya 

1 2 3 4 5 6 

Nama Au di tor: 

An a l i s is  Pen yim pa ng an :  

Ketua  ti m :  

Pengenda l i  Tekn is : 

PET U N J U K  PENG IS IAN :  
a .  M inggu k e  d i i s i  dengan m inggu ke bera pa l apo ran tersebut  
b . Nama a u d it i  d a n  a lamat  cukup  j e las 
c .  Kolom per iode d i is i  deng a n  audi t  
d . Ko lom audi tor d i i s i  deng a n  nama aud i tor  yang m elakukan aud i t  
e . Kolom pengenda l i  tekn i s  dan ketua t im  serta tangga l  cukup j e las 
f. Kolom 1 d i is i  dengan ta ngg al  da lam m ingg u  yang bersangkutan 

7 8 9 

g . Kolom 2 d i i s i  d eng a n  pros edur  a u d i t  yang d i l a ksana kan o leh  ang gota ti m atau ke tua  t im yang 
bersangkutan 

h .  Kolom 3 d i is i  dengan rea l i sas i  waktu untuk prosedur  aud i t  pada m inggu ya ng d i la porkan 
i .  Ko lom 4 d i is i  dengan rea l i s as i  wa ktu untuk p rosadur  a u d i t  kumu la t i f  dar i  m i nggu  sebe l umnya 

d i tambah d e n gan rea l i sas i  waktu m inggu yang d i l a porkan 
j . Kolom 5 d i is i  a nggaran waktu yang d i tetapkan da lam program aud i t  u ntuk prosed u r  yang 

bersa ngkutan 
k .  K9lom 6 d i is i  dengan rea l isasi b i aya tota l un tuk  aud i tor ya ng bersangkutan pad a m ingg u pe la poran 
I . Ko lom 7 d i is i  dengan  b iaya tota l ku m u lat if bag i  aud itor ya ng bersa ngkuta n 
rn .  Ko lom 8 d i is i  deng a n  total angg ara n  b i aya ya ng telah  d i tetapkan bag i  aud i tor  yang bersang kutan 
n .  Kolom nama aud i tor d i is i  dengan nama aud itor yang bertugas 
o . Ko lom ana l i s i s  peny i m pa n g a n  d i l akukan o l eh  ketua t im  dan pengenda l i  tekn i s  s e s u a i dengan  

kejad i a n  yang ada d i  lapanga n .  



Form u l i r  KMA 1 4  

C H ECK L I ST 
P E N YELESAIAN PENGUJ IAN DAN EVALUASI  

No U ra ian Sud ah/ Persentase Ket  Be l um Penye lesa ian 
1 2 3 4 5 
1 Sud ahkah d i l akukan penje lasan pe nugasan  kepada anggota t im  
2 Sud ahkah d i buat pere ncanaan aud i t  
3 Suda hkah d i lakukan aud i t  s es u a i  proq ra m aud i t  
4 Sud ahkah d i lakuka n review terhada p  has i l  kerj a  anggota ti m 
5 Sudahkah has i l  rev iew d i ti ndak lanj u ti o l eh  anqq ota ti m 
6 Sud ahkah anggota ti m m em bu at KKA dan d i s impan  pada tempat  

ya n g  te l ah  d is iapkan untu knva 
7 Sudahkah KKA d ikerj akan  o leh Ketu a T im dan d i s impan  pada 

tempat yang tel a h  d is iapkan sebe l umnya 
8 Sudahkah d i review o l eh  P engen d a l i  Tekn i s :  

Review I tanggal 
Review I I  ta ngga l  
Review I l l  tanggal  
Review IV ta nqq a l  

9 Sud a hkah d ibuat  r in g kassn arahan rev iew dari P ensen da l i  Tekn is  
1 0  Sud a h kah H as i l  rev iew Pengenda l i  Tekn is dit i ndaklanj uti o leh t im  
1 1  Sud a h kah d ikem bangkan  temuan has i l  a udit dan  reko m a ndas i  

pe rbaika n 
1 2  Sudahkan d i lak ukan  komu nikas i  tem uan  dan rekomendas i  

perba ikan denqan m anaiemen au dit i 
1 3  Sudahkan  d i pero l eh  kata sepaka t  atas reko m endas i  yang 

d iber ikan 
1 4  Ad akah pengenda l i  m utu m elakukan reviu :  

Review I tanggal 
Review I I  ta ngg a l  
Review I l l  tanaaal  

1 5  S u d ahkah d i buat ri ng kasan has i l  rev iu penqenda l i  m utu 
1 6  Sudahkah h a s i l  revi u penanaaunq jawab  d i t i ndak l an ju t i  o leh T im 
1 7  Suda hkah d i l akukan penvu sunan  dokum entas i has i l  a ud i t  
1 8  S u d a h kah d okum entas i  has i l  a ud i t  d ibaha s :  

• d i  t im 
• dengan Pengenda l i  Tekn i s  
• dengan Penge nda l i  M utu 

1 9  S u d a hkah d i lakukan pene l aahan keses ua ian KKA dan i s i nya 
dengan standa r  aud i t AP I P :  

• oleh t im  
• dengan P engenda l i  Tekn i s  
• dengan Penge nda l i Mu tu 

2 0  Suda hkah d i lakukan penelaa h a n  keses u a ian K KA  dengan tuj uan 
aud i t: 

• dengan  Pengenda l i  Teknis 
• denqan Penqenda l i  M utu 

2 1  Sud a h kah d i l akukan pembahasan s impu lan  h as i l  aud i t :  
• d i  t im pem e riksa 
• dengan  Pengenda l i  Tekn is  
• beserta Penq enda l i  M utu 

O i rev iew ol eh , Tg l  . . . . .  D i i s i o leh , Tgl . . . . . 
Pengenda l i teknis: Ketua T i m :  

l 



L 

PETUNJUK PENGISIAN 
a. Kolom 1 di isi dengan nomor urut 
b. Kolom 2 diisi dengan prosedur kerja yang harus dilakukan 
c. Kolom 3 diisi dengan kondisi penyelesaian 
d. Kolom 4 diisi dengan kondisi penyelesaian yang sudah dilaksanakan 
e. Kolom 5 diisi dengan catatan yang diperlukan 
f. Kolom pengisi diisi dengan data nama ketua tim dan tanggal pengisian 
g . Kolom review diisi dangan data nama pengendali teknis dan tanggal reviu tersebut 



L 

Fo rm u l i r  KMA 1 5  

PE N G E N DAL IAN P ENYU S U NAN LAP O RAN 

I N FORMAS I U M U M  

N a m a  aud i t i  
A lamat  

Te l pon  
Tuj uan  Aud it 
Per iode yang D i a ud i t  
Nomor  Kartu Penugasan 

. . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . 

. · · · · · · · · · · · ·  

. . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . .  

Tangga l  Kartu 
N o . PKAT 
RM P 
R M L  
Ketua T im 
Pengend a l i  Tekn is 
Pengenda l i  M u tu 

TAHAPAN P E NYE LESAIAN 

U ra i a n  Nama  I 
1 2 3 

a .  D isera hkan o l e h  Ketu a  T i m  kepada  
Pengenda l i  Tekn is  

b . - D isera hkan o l eh  Penge nda l i  Tekn is  
kepada Pengenda l i  M u tu 

. , . . . . . . . . . . . 

. · · · · · · · · · · · ·  
. . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . 
. · · · · · · · · · · · ·  
. · · · · · · · · · · · · 
. · · · · · · · · · · · ·  

Tanqqa l  
I I  I l l  
4 5 

IV  
6 

Tangga l  Tangga l 
Mu l a i  Selesa i  

C .  D ise ra hka n  ke  sekretari at untu k d i keti k 
d .  D i sera h kan  ke petugas  revi u 
e .  D iperba i ki o l eh sekreta riat 
f . Dicopy d a n  d ij i l i d  
g . D isera h ka n  ke Pengenda l i  Mutu 
h .  D i serahkan  k e  P imp i nan  AP I P  
i .  D ise rahka n kepad a  P im p i n an 

Organ isas i  
j .  D i d is t ri b us i kan  kepad a :  

1 .  Audit i  
2. P i mp i nan  O rg a n i sas i  
3 .  B P K  

4 .  Ars ip  

PET U N J U K  P E NG I S IAN 
a .  Ko lom informasi umum d i i s i  d engan  data yang berh u bu ngan d enga n  aud it 
b . Kolom 1 d i i s i  dengan  u ra i an  ten ta ng  l a ngkah pekerjaan yang d i tempuh da lam 

pe l a po ra n  
c . Ko lom 2 d i i s i  dengan nama persona l  yang berta nggungjawab 
d .  Ko lom 3 d i i s i  dengan ta ngga l  ya n g  berh u b u ngan  dengan  keg ia ta n  tersebu t  



Form u l i r KMA 1 6  

REV IU  KONSEP LAPORAN 
Pengendal i  Tekn is/Pengenda l i  M utu 

Nama Audit i  
No  Kartu Penugasa n 

. .  · · · · · · • •· • • · · · ·  . . . . . .  

- . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

No Ha laman  
Masalah ya ng  d ij u m pa i  

Nomor 
Penye lesa ian Masalah 

U ru t  LHA KKA 
1 2 3 

1 
2 
3 
4 
5 

Pengenda l i  tkn is . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Ta n g_ga l  . . . .  - - - - ·  . . . .  - . . . 

PETUNJU K  PENG IS IAN:  
a .  Ko lorn narna aud i t i  dan n o  kartu pen ugasan cukup je las  
b .  Kolorn 1 d i is i  dengan  nornor u rut 
c .  Kolorn 2 d i is i  dengan ha laman  LHA 
d. Ko lorn 3 d i is i  dengan u ra ian tentang rnasa lah yang d ij umpai 
e .  Kol om 4 d i is i  dengan  nomor KKA 

4 

f. Ko lom 5 d i is i  dengan penyelesa ian terhadap  masa l ah  tersebut 
g . Kolorn 6 d i is i  dengan nama dar i  pe-revi u 
17 . Ko lom 7 d i i s i  dengan catatan yang d iper lukan da lam proses pembuatan laporan 

5 

i . Ko lom pengenda l ian tekn is dan  tangga l  d i is i  dengan narna pengedal i  teknis dan tangga l  pekerjaan 

D i l aku kan  
Keterangan 

Oleh 
6 7 



L 

Form u l i r  K MA 1 7  

C H ECKL I ST 
PENYE LESAIAN LAPO RAN 

N o  U ra i a n  

1 2 
RI N G KASAN P I M P I NAN 

1 . Ringkasan p im pinan rnenyaj i kan overview r ingkas atas audi ti ,  tujuan 
aud i t ,  ruang  l ingk u p ,  refere ns i  atas kr i ter ia aud i t ,  m etodolog i a ud i t ,  da n 
s impu lan  h as i l  a u d i t alas se t i ao  tu i u an aud i t . 
B O D I  LAP O RAN 

2 .  Kecukupan inform as i  latar be lakanq a u d it i . 
3 ,  Tui uan aud i t  d a n  kr i teria va nq berka i ta n . 
4 .  Ruang l inokup  a u d i t  s u d a h  d invatakan seca ra jelas . 
5 .  J a d u a l  a u d it ,  me todolog i , sta nd ar aud it yan g  d iacu . J ika ad a standar 

ya ng t idak d i i k u ti ,  pen ie lasan vanq memada i  te l ah  d ibu at .  
6 .  Has i l  observasi  ya n g  menda lam yang berka i tan dengan tujuan  dan 

kriteria audit te lah d i perole h u ntuk menca pal s impu lan  aud i t. 
7 .  Setiap  obs ervasi berisi pernyata an kon d is i ,  kr i teri a ,  penyebab ,  dampak 

dan rekomendas i . 
8 .  B u kt i  yan g  c u k u p  d a n  pe rs u as i f  te l ah  d i k umpu lka h u ntuk m e nd u kung  

seti a p  observas i .  
9 . Tem uan vanq b isa d ikuan ti fis i r  telah d ih i tunq secara memadai .  
1 0 . Rekom endasi yang d i ber ikan tel a h  m engikuti a l u r  log is da ri has i l  

observasi dan penyeba b ,  j e las dan cost-effective , d i tuj ukan kepada 
pihak  ya na be rkompeten .  

1 1 . Sim p u l an te l ah  d i saj i kan un t uk  s etia p  tujuan aud i t  dan te l a h  d idukung 
denoan bukti vanq persuas i f .  

1 2 . Lam piran-lam p ira n vanq d i sai ikan memanq menambah n i la i  laooran .  
FORMAT LAPORAN 

1 3 . Daftar is i  yan g  m engg am barkan  stru ktu r lapora n dan  j udu l  yang sama  
deno a n  iudu l  pad a  ha l aman  bod i . 

1 4 . Judu l  dan  h u ruf vanq kons is ten .  
1 5 . B aq a n  dan  aambar te lah  d i ru iuk secara memada i  da lam bod i  l a ooran . 
1 6 . Struktur kalimat  dan paraaraf vano m udah d ioahami .  
1 7 . Si nqkatan-s ingkatan te lah d id ef in is i kan . 
1 8 . Bah a s a  d a n  term ino loq i  yang m u d ah d i oaham i .  
1 9 . Tata bahasa dan pen u ! isan kata vana tepat . 
20 . Lampi ran d isai ikan secara seraqam dan d i rui uk  pada bod i l a pora n .  
2 1 .  Secara keselu ru ha n ,  laporan sud a h  ie las dan teoat .  

LAI N-LAI N 

22 .  Penyusunan te l ah  me l a l u i  proses reviu :  
• Pengenda l i  Tekn is  
• P enqenda l i  M utu 

23.  Distri bus i  l a poran te lah sesuai ketentuan 

D i rev iu o l eh ,  Tangga l , . . . D i i s i  o leh ,  
Pengen da l i  t ek n is  

PETUNJ U K  P EN G I S IAN : 
a .  Kolom 1 d i i s i  dengan  nomor urut 

KetuaTi m :  

b .  Ko lom 2 d i i s i  dengan ura i an  tentang pekerj aan  yang d i lakukan 
c .  Ko lom 3 d i i s i deng a n  kon d i s i  pekerjaan 
d . Ko lom 4 d i i s i  d engan  ketera ngan ya n g  d iperl u kan . 
e . Kol om i nden ti tas d i is i  dengan peng is l  form u l i r  dan pe revi u nya 

Sud ah/ Keterangan Be l u m  
3 4 

, 

Tangg a l ,  . . .  



Form u l i r  KMA 1 8  

KON S E P  T EMUAN DA N R E N CANA T I NDAK LAN J U T  

Aud i t i  
Per iode Aud i t  
Nomor Su rat Tu gas 
Nomor  LHA 
Nomor Fo rmu l i r  Penyampa i a n  
D isam paikan Ta nggal 
Rapat Penu tupan  Aud i t  Tg l 

N o Kon d is i  Kr i ter ia Sebab 

1 2 3 4 

1 
2 

3 
4 
5 

Pengend a l i  Tekn is ,  

. . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
- . . . .. . .. . . . . . . . . . . .  , . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . , . . 
. .. . .. . . .  , . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · • · · · · · · · · · · ·  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. .. . .. . . . . . . . . . . . . . .  , . . .. . . . . . . . . . . .  

Aki ba t  Rekom endas i  

5 6 

Rencana Komentar T indak 
Laniu t  Aud i ti 

7 8 

Ketua Tim ,  

Kom entar 
Audi tor 

9 

( . . . . . . . · • · · ·  . . . . . . . . . . . . . . . .  ) ( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ) 

PETUNJU K P E N G I S IAN 
a .  f(olo m  inform asi urn um cuku p je l as  
b .  Kol o m  1 d i is i  d e ngan  nomor uru t  
c . Ko lom 2 d i is i  d engan kondis i  yang d i tem ukan 
d . Ko l o m  3 d i i s i  d enga n kriteria yang d i pergun aka n 
e .  Ko lom 4 d i i s i  d e n g a n  penyebab terjad i nya kondis i  tersebut  
f .  Ko lom 5 d i i s i  dengan ak ibat yang m ungkin terj ad i  karena kon d is i  tersebut 
g . Ko lom 6 d i i s i  dengan rekom endas i  ya n g  d iber i kan  aud i tor  
h . Kolom 7 d i i s i  dengan re n cana t indak lanj u t  ya ng di re komendas ikan 
i . Kolom 8 d i is i  dengan kom entar aud i t i  a tas rekom endas i  ya ng d iberi kan 
j .  Ko lom 9 d i is i  dengan  kom entar aud i to r  atas komen ta r  a u d it i  
k .  Ko lom 1 0  d i is i  deng a n  keterangan ya n g  d i perl u kan .  
I .  Ko l o m  pengenda l i  tekn i s  dan ketu a ti m d i i s i  dengan nama dan  tanda tang a n n ya . 

Ket 

1 0  
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Form u l i r  KMA 1 9  

LAPO RAN T INDAK LANJUT TEM UAN AU D IT 
N omor  s urat :  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

I N FORMASI  U M U M  
I ns tans i/U n i t  
Bag i an/k eg iata n y a n g  d iaud i t  
N o. &Tgl Laporan Au d i t  
N o. Fo rm u l i r Pe nyam pa i a n  
N o . Tem uan 
N o .  Rekom e n das i  

. · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  
· • · · · · · · · · · · · · · · · · ·  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. · · · · · · · · · · · · · · · · · · · 

. · · · · · · · · · · · · · • · · · · ·  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Tindak la njut  ya ng te lah d i la kukan : 

Tangga l  penyelesa ian : 

P irnp inan  aud i t i , 

( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 

P ETU N J U K  P E N G I S IAN : 

Tangga l  
Peri ha l  
Eksempla r  

a .  Kolom informasi umum d i is i  dengan data tentang aud i t  urnum 

. . . . . . . . . . , . . . . . . . . .  

. · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  

. · · · · · · · · · · · · · · • · · · ·  

Pengenda l iTekn is ,  

( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 

b.  Kolom tindakan koreks i  d i i s i  dengan ura i an  tenta ng t indakan yang te lah d i lakukan 
c .  Kolom tangga l  penyelesa ian cu kup je las 
d .  Ko lom pim pinan a udit i dan  pengenda l i  tekn i s  cukup je las 
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Form u l i r  KMA 20 

LAPORAN P E M ANTAUAN T I N DAK LANJUT TEM UAN AU D IT 

I N FORMAS I U M U M  
N ama Aud i t i 
A l amat  

N omor  s u rat :  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . , . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. , , . ,  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
No  N o  LHA U ra ian  te m u a n  Rekomendas i  T i ndak La nj ut Keteranqan  
1 2 3 4 5 6 

1 
2 
3 
4 

5 

Tim Pemantau Ti ndak  Lanju t ,  

( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ) 

P ETU NJ U K  PE N G I S IAN : 
a . Ko l om n omor  s u rat d i i s i  d engan  nomor  su rat la poran t i ndak  l a njut  
b .  Ko l om i n formas i  u m u m  d i i s i  d engan nama aud it i  d an a l amatnya 
c . Ko lom 1 d i i s i  d engan nomor  u rut 
d . Ko lom 2 d i i s i  d enga n  nomor  Laporan  Has i l Aud it 
e .  Ko lom 3 d i i s i  d engan  u ra ian  has i l  temuan 
f .  Ko lom 4 d i i s i  d e ngan  rekome ndas i  aud itor  
g . Ko lom 5 d i i s i  d e ngan  u ra ian  tentang  t i ndak  l anjut  
h .  Ko lom 6 d i i s i  d e ngan  keteran gan atas status t i n d a k  l a nj ut 
i .  Ko l om pe laksana  ti ndak  l a nj u t  d i i s i  d engan  nama orang  ya ng  m e laksa n a ka n  t i n dak  

l a nj u t  

Jc  
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Form u l i r  KMA 2 1  

S E RITA ACARA P E M UTAKH I RAN DATA 

Temuan  Au d i t  yang Be l u m  D i t i n d ak l anjut i  
Sampa i  Dengan  Leb i h  d a r i 1 B u l a n  

p ad  a i nstans i :  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

Pada  hari i n i ,  . . . . . . . . . . . . . . , tangg a l  . . . . . . . . . . . . , te lah d i l akukan pem utakh i ra n  da ta tem u a n  
a ud i t  ya ng  belum d i t i ndaklanju ti bu l an  . . . . . . . . . .  , s . d  . . . . . . . . . . . o leh aud it i  . . . . . . . . . . . . . . . . .  , ya n g 
d i h ad i ri o leh : 
1 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
2 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
3 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

Da lam p roses pem utakh i ran  i n i  te l a h  d i l a ku ka n  rekon s i l i as i  dan  pemutakh i ra n  data 
atas temuan  aud it AP I P  d engan  has i l  sebaga i  beri ku t :  

Temuan  Sb l  Ti ndak  l anj u t  Temuan  St l Pem utakh i ran 
No No  & tg l Pemutakh i ran 

LHA J m l  temuan  N i la i  ( Rp) 
Jm l  N i l a i  ( Rp) J m l  N i l a i  (Rp) temuan  temuan  

1 2 3 4 5 6 7 8 

Ri n c ian tem uan  per L HA terd apat  da l am lam p i ra n  berita aca ra i n i  dan  meru pakan satu 
kes atu a n  yang t idak da pa t  d i p i sahkan dengan  Serita Aca ra i n i .  

Dem i ki a n  be rita acara i n i  d i b u at d engan sebena rnya u ntuk d i g u n akan sebaga imana  
mest i nya . 

. . . . . . . . . . . . . . . . .  , . . . . . . . . . . . . . . .  20  . . 

P i m p i na n  Aud i t i , P i m p i n a n  AP I P ,  

( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) ( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 

PETUNJUK PENG I S IAN 
a .  
b .  
C .  

d .  
e .  
f. 
g .  
h . 
i .  
j . 

Kolom i nstansi d i i s i  dengan nama aud i t i  
Ko lom har i  dan tanggal  d i is i  sesua i  dengan  saat pemutakh i ran  data 
Ko lom pe rsona l  yang had i r  d i i s i  sesuai  dengan yang h ad i r  
Kolom 1 d i i s i  dengan nomor u rut 
Kolom 2 d i i s i  dengan nomor dan tangga l  LHA 
Kolom 3 dan 4 di is i  data j u m l ah  temuan  dan n i l a i  sebe l um  pemutakh i ran  
Kol om 5 dan 6 d i i s i  data j um l a h  temuan  dan  n i l a i  saa t  t ind ak  lanj u t  
Kol om 7 dan 8 d i i s i da ta  j um l a h  temuan dan  n i l a i  se te l a h  pemutakh i ran 
Ko l om p i mp i nan  au d i t i  d i i s i  dengan nama dan tanda ta ngan  
Ko lom p i m p i n a n  AP I P d i i s i dengan  nama  dan  ta nda  tangan 
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Form u l i r  KMA 22 

RENCANA AUDIT D I L I HAT DAR I OBJEK AUDIT 

No  
Nama Audi t i  Sasaran Audi t  

U rut 
1 2 3 

1 

2 
3 

4 

5 

P ETU N J U K  PEN G I S IAN 
a .  Kolom 1 d i is i  dengan nomor urut 
b.  Ko lom 2 di is i  dengan  nama auditi yang akan d iaudi t  
c .  Ko lom 3 d i is i  dengan  sasaran  audit 

TAH UN 200X 

1 2 3 

4 5 6 

d .  Ko lom 4 s d  1 5  d i is i  dengan tanda yang menunjukkan waktu d i laksanakan 

Bulan / Kade nama Aud itor 
4 5 6 7 8 

7 8 9 1 0  1 1  
9 1 0  1 1  1 2  

1 2  1 3  1 4  1 5  



- - ------------

Form u l i r KMA 23 

PERENCANAAN PETUGAS AU DIT (AUDITO R) 

No Nama Aud i tor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

27 28 29 30 3 1  32 33 34 35 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 0  1 1  

1 

2 

3 

4 

5 

PETUNJUK P E N G I S IAN 
a.  Ko lom 1 d i is i  dengan  nomor u rut 
b . Kolom 2 d i is i  dengan  nama a u d itor yang akan  d i tugaskan 
c.  Kolom 3 sd 28 di is i  dengan tanda waktu pelaksanaan 

TAH U N  200X 

Minggu / Auditi 
1 0  1 1  1 2  1 3  1 4  1 5  1 6  

36 37 38 39 40 4 1  42 

1 2  1 3  1 4  1 5  1 6  1 7  1 8  

1 7  1 8  1 9  20 2 1  22 23 24 25 26 

43 44 45 46 47 48 49 50 5 1  52 

1 9  20 2 1  22 23 24 25 26 27 28 



L 

Form u l i r  K MA 24 

A N G GARAN B I AYA AU D IT  
TAH U N  200X 

B U LAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

No  
NAMA 

TUJ UAN P ETU GAS JABATAN HARi TRANSPORT 
A U D IT I  

i 2 3 4 

i 

2 
3 
4 
5 

J um lah  

PETU NJUK P EN G I S IAN 
a .  Ko lom 1 d i i s i  dengan nomor u rut  
b .  Kolom 2 d i i s i  dengan nama aud it i  
c .  Ko lom 3 d i i s i  dengan tujuan aud i t  
d .  Ko lom 4 d i i s i  dengan  nama  petugas 
e .  Ko lom 5 d i i s i dengan j abatan nya 
f .  Ko lom 6 d i i s i  dengan  j um l ah  hari aud i t  

5 

g . Kolom 7 d i i s i dengan rup iah  uang  transpor 
h .  Ko !om 8 d i i s i dengan rup i ah  uang  l umpsum 

6 

i .  Ko l om 9 d i i s i dengan j um l ah  uang transpor d a n  l umpsum 

7 

LUMPSUM J U M LAH 

8 9 



Form u l i r  KMA 25  

REKAP ITU LAS I  B IAYA AU D IT 
TAH U N  200X 

B U LAN TRAN SPO RT L U M P S U M  
1 2 3 

Janua r i 
Feb rua r i 
Ma ret 
D esember 

J u m l a h  

P ETU NJ U K  P EN G I S IAN : 
a . Ko lom 1 d i i s i  d engan nama  b u lan  
b .  Ko lom 2 d i i s i  dengan j um l a n  uang  tra nspot  
c .  Ko lom 3 d i i s i dengan  j um lah  uang  l u m psum 
d .  Ko lom 4 d i i s i dengan j u m lah  hote l  d l l  
e .  Ko lom 5 d i i s i  dengan  j um lah  (2+3+4)  

H OTEL DLL 
4 

J U M LAH 
5 



L 

Form u l i r  KMA 26 

B O N  P E M I NJAMAN B E RKAS 
Nomor: . .  ' . . . . . . , 

Nama Pem i nj am  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ' . . . . . . .  ' . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
J a bata n . . . . . . . . . . . . . ' . . . ' . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ' . . . . . . . . . . ' . . . . . 
Bag i an/B idang  . . . . . . . . . . . . . , ' . . . . . ' . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ' . . .  ' . . . ' . . . . . 
Tangg a l  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
F i l e  Tenta ng  . , . . . . . . . . . . . . . ' . '  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ' ' . .  
Nomor Dos ie r  . . .  . . .  . . . . . . . . .  . . . . . .  . .  ' No .  U ru t  O rdne r  . . . . . . . . 

Pem injam D isetuj u i  o l eh Rencana 
d i kemba l i kan  

1 2 3 

( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ) ( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) ( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 
P ETU N J U K  P EN G I S IAN 
a .  Ko lom nomor d i i s i  dengan  n omor  bo n pem i njaman 
b . Ko lom iden titas cu kup  je las  
c .  Ko lom 1 d i i s i  deng a n  ta nda  tangan  dan  nama pem i njam 

( 

Petugas  Ars i p  

4 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 

d . Ko lom 2 d i i s i  dengan  ta nda  tangan dan  nama pemberi pe rsetuj uan  
e . Ko lom 3 d i i s i  deng a n  tangga l  a kan  d i kemba l i ka n  
f . Ko lom 4 d i is i  deng a n  ta nda  ta ngan dan  nama  petu gas  a rs i p  
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Form u l i r  KMA 27 

Nomor  
L a m p i ra n  
Peri h a l  

KepadaYth . 

AP I P  
S U RAT T U GAS 

Berdasarka n . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  , denga n i n i  kam i  
menug aska n . . . . . . . . . . . . . . . . . un tu k me lakukan aud it atas keg ia tan  seperti ya ng  
te rca ntu m pada pokok surat da lam w i layah  u n i t  yang Saudara p imp in . 
Ad apu n susu nan  t im aud itor ada l ah  sebagai  ber i kut :  
1 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
2 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . 
3 ,  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
4 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . .  

Kami  harapka n bantuan  dan  kerjasama Sauda ra dan  se l u ru h  staf agar  keg iata n  
aud it tersebu t  berja lan  dengan lancar . 

P i m p i nan  AP I P ,  

( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 

Tembusa n :  
1 . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

2 . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

P ETU N J U K  P E N G I S IAN : 
a . Ko lom nomor  d i is i  d engan  nomor urut  su rat tugas 
b .  Ko lom lam p i ra n  d i i s i  denga n  ju m lah l am p i ran  da l am  su ra t  tugas  
c .  Ko lom per iha l  d i i s i  denga n  ha l  yang akan d i tuangkan  
d .  Ko lom berdas a rkan d i is i  dengan  dasa r pem buatan s u rat tug a s  te rsebu t  
e . Ko l om menugaskan d i i s i  denga n  t im aud i t  d ima ksudkan  
f .  Ko l om  susunan  t im aud i to r  d i i s i  denga n  t im yang akan  mengaud i t  
g .  Ko lom p im p inan  API P d i i s i  d engan  nama  dan ta nda  tangan da ri 

p i m p inan . (yang menu gaskan ) 
h .  Ko lom d i i s i  dengan  kepada  s ia pa su rat terseb ut j uga d i tuj ukan . 
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Form u l i r  KMA 28 

S U RAT P E NYAM PAIAN T E M UAN 
Kepada 
Da ri 
Pe ri ha l  

Dafta r tem u a n  i n i  d i sam pa ika n  u n tu k d i bahas . 

Be rsama  in i  kam i sampa ika n  d afta r  tem u a n  yang te l a h  d i bahas  dengan  Saudara 
A, B ,  d an C yang be rtanggung jawab da l am  b i dang  tugasnya m asi ng -masing . 
M ereka te l a h  menyetuj u i  ha l -h a l  ya ng  d i m u a t da l am  dafta r temu an . Kam i  
m engha rapka n  sauda ra d apat mempelajari nya dengan  seksama dan  apab i l a  
Sauda ra t i d a k  berkebe ra ta n ,  kam i  i ng in  membahasnya bersama pada 
ta ngga l  . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Atas pe rh a t ian Sauda ra kam i  ucapka n te ri ma kas i h .  

Ketua  T im Aud i t ,  

( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 

PETU N J U K  P E N G I S IAN 
a . Kolom kepada d i i s i  dengan n a m a  pi mp i nan  tert i ngg i da ri a ud i ti 
b .  Ko lom d ar i  d i i s i  dengan  nama ketu a t im a u d it 
c. Ko lom peri ha i  d i i s i  deng a n  maksud surat atau penyampaian daftar  temuan  
d .  Kolom tangga l  d i i s i  d engan tangga l  d i i ng i nkannya pembahasan 
e .  Kolom ke tua  t i m aud i t  d i i s i d engan  nama dan  tanda ta n g a n  ketu a t im aud i t  
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Form u l i r  K M A  29 

FORM U LI R  P EN I LA IAN K I N ERJA AUD ITOR ATAS P E N UGASAN AUD IT  
Nama 
Sta t us  da lam t im  
Nama Ke tua  T im 
Nama Pengenda l i  Teknis 
Nama Pengenda l i  M utu 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . .  , ,  . . . . . . , . , ,  . . .  

. . . . . .  , , , ,  . . . . . . .  , . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. · · · · • • t • · · · · · · • · · · • · 

Pang kat 
F u ngs i  yan g d i a u d i t  
O byek yan g  d iau d i t  
Per iode 
N o  S u rat  Tugas 

. · · · • • · · · · · · · · · · · · · "  
. . . . . . . . . . . . . .  , . . .  , . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 
. · · · · · · · · · · · · · · · · · · "  

· · · · · · · · · · · · · · · · · · "  

Ni la i  yani d i b er ikan No U raian Tugas Kade 1 2 3 Total 
1 2 

1 

2 

3 

4 

5 

Peni la i :  

1 .  N a m a  pe n i la i  
Para f dan  tangga l  

3 4 

Total pen i l a ian 
N i l a i  rata-rata 

' · • • · · • " " ' ' " " ' ' ' ' "  

. · · · · · · · · · · · · · · · • " ' '  

5 6 7 

Mengelahu i , 
P im p inan AP I P  

2 .  N a m a  pen i la i  . . . . . . . . . . . . . .. . .. . . .  ( . " . " . " . " . . . . . . . " . . . . . . . . .  ) 
Paraf dan  tangga l  

3 .  Nam a pen i la i  
Paraf  dan  ta ngga l  

PETU N J U K  P E N G I S IAN :  

. . . . . . . . . . . . . .. . . . . . .  

. · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · 
' · · · · · · · · · · · · " · · " ' '  

a .  Kolom nama d i is i denga n  nama a udito r yang  akan d i n i l a i  
b . Kolom status d i i s i  deng an jabata n ybs d a lam ti rn aud it 
c .  Ko lom nama ketu a t im , pengenda l i  teknis dan  peng enda l i  mutu ,  cukup j e las 
d . Kolom pang ka t  d i i s i  dengan pa ng kat  dar i  aud i tor ya ng d i n i l a i 
e .  Kolom fungs i  yang d iaud i t  d i i s i  cu kup je las  
f . Kolom obye k yang d i a ud it d iis i  d e ngan nama aud it i  
g . Ko lom p e riode d i i s i  d engan ke teranga n per iode pen i l a i an  
h .  Ko lom surat tugas , c u k u p  j e las  
i .  Ko lom 1 d i is i  de ngan nomor u rut  
j . Ko lom 2 d i i s i  d e nga n  u ra i a n  tu ga s  yang d i l aksanakan 
k .  ko lom 3 d i i s i  denga n  kode u ra ian tugas 
I .  Kolom 4 ,  5 dan 6 d i is i  deng an n i l ai ya ng d iberikan o leh mas ing-m as ing pen i la i  
m .  Ko lom 7 d i i s i  dengan  j u m l an n i l a i  ya n g  d iber ika n ,  j u m lah  dan  rata-ratanya 
n . Ko lom pen i l a i  d i i s i  dengan  na m a ,  para f dan tangga l  pen i l a i an  
o .  Kolom p imp inan AP I P  d i is i  dengan nama da n tanda tangan dari pim pi nan  AP I P  tersebut 
p .  N i la i  terti ngg i  1 0  dan  tere ndah 1 
q . Pen i l a i  ang gota t im  ada l ah  Ketu a T im dan Pen genda l i  Teknis 
r . Pen i l a i  Ketua T im ada lah  Pengenda l i  Tekn is Aud it dan Pengendal i  Mu tu  Audi t  
s . Pen i l a i  Pengenda l i  Te kn is  Audit ada lah Pengenda l i  M u tu Audi t  d a n  P im pinan Un i t  Au di tor 

I n tern 
t .  Pen i l a i  Pengenda l i  Mutu Aud i t  ada l a h  P impi nan  Un i t  Auditor I n tern 
u .  Pen i l a i  m u ngk in  terdir i  dar i  3 orang j ika seoran g Ketua T i m  d iawasi o leh 2 Pengendal i Tekn is 

ka rena pada peri od e a ud i t  Peng enda l i  Tek n i snya d iga nt i . 
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KARTU PEN ILAIAN K l N ERJA AUD ITOR 

Nama  

Jaba tan/ Pangkat  

Period e Pen i l a ian  

No Keg i a tan  
1 2 

I Kegia tan Aud i t :  
1 

2 
3 
4 

5 

I Keg ia tan Aud i t :  
1 

2 
3 
4 
5 

I I  Keg i atan T indak Lanjut :  
1 

2 
3 

I l l  Keg ia tan Konsu l tas i :  
1 

2 
3 

IV Keg iatan Lain nya : 
1 

2 
3 

V Kom petens i  Aud i tor 
Tota l 
Rata-rata 

Pejabat Tata Usaha 
N ama 
Tangga l  Adm in i stra si 
Komentar 

PETU NJU K  PENG IS IAN : 

. · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · 

. · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

N o .  ST  N i l a i  
3 4 

. · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

a .  Kol om nama d i i s i  dengan nama aud i tor yang d i n i l a i  
b .  Kolom jabatan/pangkat  d i is i  dengan j aba tan  aud i tor yang  d in i l a i  
c .  Kolom pen i l a ian  d i i s i  d engan  pe riode yang  d i l akukan pen i l a ian 
d .  Ko lom 1 d i is i  dengan  nomor u rut 
e .  Kolom 2 d i is i  dengan u ra i an  tentang kegi atan 
f. Ko lom 3 d i i s i dengan nomor surat t ugas  
g . Kol om 4 d i i s i  dengan n i l a i  yang d i ber ikan ,  to ta l  dan  rata-ra ta nya 
h .  Ko lom 5 d i i s i dengan keterangan yang d iperl ukan 

Keterangan 
5 

1 .  Kol om la i n - la i n  d i i s i  dengan  nama pejaba t  TU , tangga l  pengadm in i s tras ian  dan  
komen ta r  ri ngkas atas se luruh pen i la ia n .  




